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Pembaca yang terhonnat, 
Memasuki bulan kedua !ah.mini, Warta 

BNN kembali hadir ke hadapan Anda 
sekalian. Seperti biasa, mecia kesayangan 
Andanakan~bert>agaiarti<~ 
menarik yang ada hubtlngannya dengan 
penanganan masaJah Nar1<ot>a. Sepero kila 
ketahui bersama penyandang masalah 
Narkoba di Indonesia, kian hari kian 
bertambah. Untuk menekan laju peredaran 
dan penyalahgunaan Narkoba, kami coba 
kemas bert>agai aktivitas 
yang dilakukan Sadan 
Narkotika Nasional (BNN) 
maupun Badan Narkotika 
Provinsi (BNP) dalam 
upaya mengendalikan 
permasalahan Narkoba di 
TanahAir. 

Pe11ujugakamisam· 
pai kepada Anda sekalian, 
belum lama berselang 
BNN telah membentuk 
beberapa satuan lugas 
(Satgas), yang akan 
melakukan kegiatan operasional, tenrtama 
dalam bidang penegakan hukum telhadap 
peredaran gelap Narkoba. Khususnya, 
untuk menekan atau mengurangi supply 
anddemand Narkoba. 

Satgas-satgastersebutterbentljcberkat 
kerja sama BNN dengan instansi terkait 
Bersama Badan PCM lelah terbentuk 
Satgas Prekursor, bersama Ditjen Bea dan 
Cukai terbefltuk Satgas Airport Interdiction, 
bersama Oitjen Penjagaan clan Kesela­
matan, di bawah Ditjen Pertiubungan Laut 
telah terbentuk Satgas Seaport Interdic­
tion, bersama D~jen Lapas telah terbentuk 
Satgas Lapas, dan bersama O~jen lmigrasi 
telah terbefltuk Satgas Pengawasan Orang 
Asing. 

Oisamping itu, beritacukup mengembi­
rakan datang dari Kampung Bali, Tanah 
Abang, Jakarta Pusat. Bagi Pembaca 
Warta BNN yang tinggal di luar lbu Kota, 
mungkin saja tidak tahu keberadaan 
Kampung Bali. Pada kesempatan kali ini, 
kami ingin sedikit mengulas Kampung Safi 
khusus bagi Pembaca yang belum tahu, 
terutama bagi Pembaca setia yang tinggal 
jauhdariJakarta. 

Kampung Bali oleh warga lbu Kola 
disebut sebagai "Sa.rang Narkoba". Tentu 
saja ada alasan kuat mengapa kampung 

itu mendapal julukan demikian. Memang, di 
l'ilayah ~ penyaiahgtJ1aan Naikoba mencapai 
angka 85% clan pemakainya mulai dari anak­
anak hingga dewasa. Di Kampung Bali, 
Narkoba tidak saja disalahgunakan untuk 
keseriangan, melainkan sudah dimanlaatkan 
oleh warga se1...,.1 sebagai mata per<ahasian 
sehari-hari. Tragis. 

Anda sekallan dapat membayangkan, 
betapa parah peredaran dan penyalahgunaan 
Narkoba di tempat itu. Orang sakaw di sudut­

sudut gang atau sedang 
menyunllk putaw sambil jalan, 
sudah menjadi pemandangan 
sehari-hari. 

'*'· 

Tapiitudulu,sekarangini 
berkat kesigapan aparat BNN 
yang bekerja sama dengan 
BNP OKI Jakarta telah berha· 
sil mengubah image Kam­
pung Bali. Kini, tempat ini su­
dah bukan sarang Narkoba 
lagi. Aparat tingga! memberi­
kan perhatlan kepada warga 
yangter1anjurmenjadipecan.. 

Untuk membantu mengatasi pengobatan 
para pencandu, beberapa waktu la!u BNN 
memberikan bantu mobil ambulans bagi 
Yayasan Kambal yang selama ini menjadi 
pendamping para penyalahguna Narkoba di 
Kampung Bali. 

~Mobil ambulans ~u disiapkan di depan 
Puskesmas Kampung Bali, bila ada pasien 
yang telah diperiksa OOkter dan perlu mendapat 
rujukan ke rumah sakit, akan mendapat pelaya­
nan secara gratis ,~ ungkap salah seorang 
petugasyayasan 

Pembaca, selain informasi di alas, Anda 
juga dapat menambah wawasan dengan 
membaca artikel-artikel yang kami sajikan. 
Pada rubrik Ativitas, Anda dapat membaca 
kegiatan Satgas Pengawasan Orang Asing 
yang berhasil menangkap dua warga negara 
asing (WNA) yang melakukan tindak pidana 
Narkoba. Pada rubrik Teropong, menurunkan 
tulisan seputar hasil Lokakarya Penanggu­
langan Narkoba di Thailand. 

Pada rubrik Kupas, mengangkat cerita 
tentang perp.iangan seorang perempuan l.Xltuk 
keluar dari jeratan Narkoba. Serta berbagai 
tantangan yang harus ia dihadapi. 

Dan, masih banyak artikel lain yang lidak 
--lJn1l.«-jelasoya,Andadapat 
membaca seluruh isi Warta BNN. 

r~ f\J N SADAN NARKOTIKA NASIONAL 



Dunia Nyatakan Perang Melawan Narkoba 
Ancaman NARKOBA memang lidak main-main. Selain dapal merusak !ala sendi 
kehidupan berbangsa dan bemegara di seluruh muka bumi. Barang haram lnl mampu 
melumpuhkan generasl penerus bangsa di dunia. 

Lima tahun silam Indonesia 
hanya dipakai sebagai 
tempat transit para mafia 
untuk menyelundupkan 
Narkoba ke beberapa 
negara tujuan. Kini sebagai 
tempat tujuan dan tempat 

===='-='======= produksi barang haram itu. 

11111'81111 lllClr 
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Operasi Pengawasan Orang Asing di Jakarta 

Tanukap Dua WNA 
Sebagai upaya untuk melakukan Pencegahan, Pemberantasan, Penyalahgunaan, dan 
Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) oleh warga negara asing di Indonesia, pada 12 dan 13 
Januari lalu, di wilayah OKI Jakarta telah diadakan operasi terpadu terhadap orang asing. 
Operasi yang dikoordinasi oleh Satgas Pengawasan Orang Asing itu berhasil membekuk dua 
WNA yang kedapatan menyalahgunakan Narkoba. 

MENUAUT A. Pramungtyas, S.H, 
Korsatgas Pengawasan OrangAsing, razia 
terhadapwarga asing di Jakarta karena 
adanya indikasi, penyalahgunaan dan 
peredaran getap Narkoba oleh warga negara 
asing di Indonesia beberapa tahun 
belakangan ini menunjukkan angka 
peningkatanyangcukupsignifikan. 

lihat saja, tandasnya, dari 36 orang 
terpidana kasus Narkoba yang dija!uhi 
hukuman pidana mati, 29 orang diantaranya 
adalah warga negara asing. 

"Pelaksanaan operasi terhadap warga 
asing di lbu Kola yang kami gelar, antara lain 
bertujuan untuk menciptakan kesamaan 
persepsi clan pola tindak di antara aparat 
y~ tergabung dalam Satgas Pengawasan 
OrangAsingtentang P4GN. Selainilu,juga 
untuk rneoekan atau mengurangi angka 
pelanggaran dokumen keimigrasian oleh 
warga negara asing yang berada di lndone­
sia,ft ujar Pramungtyas. 

Sela.in dua hal tersebut, katanya, operasi 

itu dimaksudkan untuk mengungkap dan 
memutus keterlibatan warga negara asing 
dalam jaringan pelaku tindak pidana 
Nar1<oba. Juga, sebagai upaya untuk 
mendukung terciptanya Indonesia bebas 
Narkoba tahun 2015. Serta. penegakan UU 
No.9/92tentangKeimigrasian. 

"Yang menjadi target dari operasi yang 
kami gelar adalah orang a tau warga negara 
asing, dokumen keimigrasian, nar1<otika, 
psikotropika, dan barang-barang lain yang 
bertlubungan dengan tindakpidana. Dan, 
lokasi yang kami pi1ih menjadi sasaran 
operasi adalah hotel. apartemen, rumah kost, 
dan tempat-tempat hiburan, ft imbuhnya. 

Dalam menja!ankan tugasnya, kata 
Pramungtyas, Satgas Pengawasan Orang 
Asing akan melakukan pemeriksaan a tau 
merazia kelengkapan dokumen 
keimigrasian, melakukan penyelidikan 
tentang kemungkinan keter1ibatan warga 
negara asing tersebut dalam tindak pidana 
Nar1<oba, menyita barang bukti, serta 

melakukanpemeriksaanurinapabila 
ditemukanindikasiwargaasing 
bersangkutan te~ibat sebagai pengguna 
Nar1<oba 

"Warganegaraasingyangbertlasilkami 
tangkap dalam operasi dan terbukti 
melakukan tindak pidana keimigrasian, maka 
proses penyidikan dan penyelesaian 
perkaranya diserahkan pada Ditjen lmigrasi 
Depkum & HAM.ft terangnya. 

Sedangkan, lanjut Pramungtyas, 
mereka yang tertangkap dan terbukti 

1 melakukan tindak pidana Narkoba, maka 

~ 
Yang menjadi target dari operasi 

yang kaml gelar adalah orang 

atau warga negara aslng 

proses penyidikan dan penyelesaian 
perkaranya diserahkan pada Direktorat IV! 
TP Narkoba & KT Bareskrim PolrVDirektorat 
Narkoba Po Ida Metro Jaya. Dan, warga 
negara asing yang terbukti terlibat dalam 
sindika1 atau jaringan Narkoba baik skala 
nasional ataupun intemasional, maka 
penyidikan dan penyelesaian masalah akan 
dikoordinasikan oleh BNN 

Dalam operasi yang digelar selama dua 
hari ilu, ungkapnya, petugasberhasil 
menangkap 48 orang warga negara asing 
yang tinggal di Jakarta melakukan 
pelanggaran keirnigrasian, dan berhasil 
menyiduk dua warga asing yang melakukan 
tindak pidana Narkoba. Kedua warga asing 
yang menjadi tersangka ilu adalah Okocha 
Franky Okechukwu, 28, asal Nigeria dan 
OsseniAbdul Marsoili, 25, asal Benin.n 
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Kalakhar BNN Komjen Pol.Makbul Padmanagara: 

Masalah Narkoba Haros 
Dihadapi Secara Bersama 

KEPALA Pelaksana Harian (Kalakhar) 
Sadan Na~otika NaOonal (BNN) Kornjen P~. 
Makbul Padmanagara seusai acara dengar 
perdapat dengan KomiO Ill DPR RI. 24 Februari 
kepada wartawan di Jakarta menyatakan, 
masalah Narkoba adalah masalah bersama, 
jadi dalam menanganinyapun harus dilakukan 
secara bersama-sama. ~Jika diantaraanggota 
keluarga kita ada yang terkena Narkoba jangan 
dianggap sebagai aib keluarga, melainkan 
harus dttolong secara bersama-sama yang 
me!ibatkan seluruh anggota keluarga, n pesan­
nya. 

Sekali lagi ia menandaskan, Narkoba ttu 
adalah masalah bersama dan dapat menye­
rang siapa saja tidak pandang bulu, bisa yang 
kaya atau yang miskil, orang kota atau mereka 
yang tinggal di pelosok desa. Bahkan, anak 
SD hingga sa~ana semua dapat menjadi 

sasaran Narkoba. Mengingat Narll;oba dapat 
menyerang segala lapisan masyarakal, ia 
menghimbau agar masyarakat lebih waspada 
dan bersedia untuk menangani masalah 
Narkoba secara bersama-sama. 

la menggambarkan masalah Narkoba itu 
ibarat gunung es. "Saking banyakllya keluarga 
yang menganggap masalah Narkoba sebagai 
masa!ah pribadi keluarga, maka menjadi sul~ 
bagi kita untuk meogetahui SL.JlP'Ydan demand 
dari pengguna barang haram ~u. 

"Salama ini, informasi yang kita peroleh, 
pa&1gdarihasilsurveyatau-ar9<0 
pengguna yang dlrawat di tempat-tempat 
rehabililasi,Rterangnya. 

Makbul juga rnengatakan, BNN selama ini 
telah berhasil meyakllkan pemerintah daerah 
untuk ambil bagian secara aklif dalam 
memberantas Narkoba. Tidak ilu saja, 

n 
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Peranan Media Massa Dalam Perangi 
Narkoba 

Menjelang akhir Septembertahun lalu, di 
Piliphina diadakan Task Force Meeting on CiW: 
Awareness atau Pertemuan Gabungan Saluan 
Tugas tentang Penyadaran Masyarakal. 
Acara pertemuan tersebut diselenggarakan 
oleh A SEAN and China Cooperative Opera­
tions in Respone to Dangerous Drugs (AC· 
CORO), pada 23 September 2004. 

Pertemuan antar negara-negara Asia 
Tenggara dengan China di Piliphina tersebut 
Indonesia mengu!us beberapa wakil yakni, 
Komjen Pol. Ors. Makbul Padmanagara, 
Brigjen Pol. dr. Eddy Saparwoko, Sp JP, MM, 
DFM, FIHA, Brigjen Pol. (P) Jean Mandagi, 
dan dr.NanangS. Parwoto. 

Kegiatan in i merupakan pertemuan 
lanjutan yang pemah diadakan di Singapura 
pada Juli-Agustus 2004, dimana Central Nar­
cotics Bureau (CNB) menjadi tuan rumah, 
dengan melibatkan empat Task Force. yakni 
Task Force I Civic Awareness, Task Force II 
Demand Reduction, Task forct] Ill Law En· 
torcement, clan Task Force IV A/femative De· 
ve/opment. 

Pertemuan di Piliphina itu, telah dibahas 
beberapa proyek yang menjadi priorilas bagi 

KOLOM AKTIVITAS 

DALAM rangka melakukan kegiatan 
sosialisasi Pencegahan, Pemberantasan, 
Penyalahgunaan, dan Pereda ran Gelap 
Narkoba (P4GN) Badan Narkotika 
Kabupaten (BNK) Brebes, Jawa Tengah, 
bersama Polres Brebes, Kodim Brebes, 
Dinas Sosial Kab. Brebes, Dinas P dan K 
Kab. Brebes, Badan Kesbang dan Lin mas 
Kab. Brebes, dan Dewan Peodidikan 
Nasional (DPN) Kab. Brebes pada 15 
hingga.17 Februari lalu, telahmelakukan 
inspeksi mendadak (sidak) dan 
pembinaan tentang Naitoba. 

Menurutwakil dari DPN, sasaran 
sidak, adalah siswa SMP Negeri dan 
Swasta, siswa SMA Negeri dan Swasta. 
serta siswa SMK Negeri dan Swasta. 
Sidak yang berlangsung selama dua hari 

nega.ra·negara anggota, yang akan dilak· 
sanakan pada periode 2005. Indonesia 
menyampaikan dua proyek. Proyek yang 
menjadi prioritas pertama dan akan direa· 
lisasikan pada 2005 aclalah meningkatkan 
partisipasi media dalam melawan Narkoba 
melalui penyebaran pesan yang berkaitan 
dengan Narkoba. Sedangkan, proyek prioritas 
kedua adalah melakukan kampanye kesa· 
daran pencegahan masa!ah Narkoba melalui 
penjangkauan masyarakat atau outrech com· 
munity. 

Pemilihan kedua proyek yang menempati 
skala priorilas pertama dan kedua ilu, tentu saja 
telah melewati perumusan yang sangat 
panjang. Dari kedua proyek tersebut 
diperkirakan akan menelan dana anggaran tak 
kurang dari USS 4500, serta membutuhkan 
waktu sekitar tiga bulan untuk merealisasikan. 

Memang, acla beberapa alasan penting 
yang clapat dikemukakan, mengapa proyek 
meningkatkan partisipasi media dalam 
melawan Narkoba melalui penyebaran pesan 
yang berkaitan dengan Narkoba menjadi 
priorilas utama. Alasan pertama aclalah karena 
meningkatnya masalah penyalahgunaan clan 

peredaran gelap Narkoba. Alasan """'adalah 
efektivitas penyebaran pesan anti Narkoba 
melalui media massa yang dipandang sebagai 
media kampanye yang elektif. Dan, alasan 
ketiga adalah partisipasi media yang dirasa 
masih perlu ditingkatkan melalui pelatihan 
personel media massa 

Sedangkan proyek untuk melakukan 
kampanye kesadaran pencegahan masalah 
Narkoba melalui penjangkauan masyarakat 
menempati skala prioritas kedua karena bebe­
rapa alasan penting. Pertama, kurangnya parti· 
sipasi kelompok masyarakat dalam masalah 
pencegahan Narkoba dan HIV/AIDS. Kedua, 
terbatasnya kesaclaran kampanye kesaclaran 
terhadap masalah HIV/AIDS, serta terbatasnya 
materi kampanye kesadaran terhadap 
pencegahan masalah NarkOOa dan HIV/AIDS. 

Bila ditarik beoang merahnya, maka targe1 
dari kedua proyek lersebut adalah pertama, 
meningkatkan partisipasi media massa dalam 
penyebaran pesan anti Narkoba. Kedua , 
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 
meningkatnya masalah penyalahgunaan 
Narkoba, clan HIV/AIDS-<li antara penyalah­
guna Narkoba dengan jarum suntik -IDUiS.ri 

Sosialisasi P4GN di Jateng 
Son1son1 Indonesia Bt 

dan dilaksanakan pada pagi hingga siang 
hari ilu lidak menemukan Narkobaatau obat­
oba.tan terlarang lainnya. 

Selain melakukan sidak, katanya, tim 
BNK juga meogadakan pembinaan di Aula 
Poodok Pesantren (Ponpes) Nurul Huda 
Bantar Kawung Kab. Brebes, yang diikuti 
oleh 200 orang santrilsantriwati. Peserta 
sebanyak ilu berasal dari Ponpes Nurul Huda 
clan Ponpes Lumpur Losari Kab. Brebes. 

Baik kegiatan sidak maupun pembinaan. 
tambahnya, keduanya mendapalkan 

"Kegiatan seperti ini sebaiknya 
dilakukan secara berkelanjutan 
dan terus menerus, agar 
hasilnya dapattertihat. Bila 
hanya diadakan sekali saja, 
sudah tentu hasilnya be lum 
kelihatan," 

sambutan yang positif dari kalangan 
pendidik, kyai, siswa, dan para santri. 
Bahkan mereka meminta agar kegiatan 
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Pejabat Kepolisian Negara Asia Pasifik: 

Sepakat Keria Sama Berantas Peredaran 
Narkoba 

SA LAH satu butir dari hasil 
Konferensi Pejabat Kepolisian Negara­
negara Asia Pasifik di Tokyo, Jepang 
adalah mempererat kerja sama 
intemasional dalam pemberantasan 
peredaran Narkoba di kawasan ilu. 

Konferensi yang dihadiri oleh 110 
delegasi dari 31 negara, termasuk 
Amerika Serikat dan China itu, antara lain 
membahas berbagai metode penyelidikan 
serta saling tukar informasi tentang 
berbagai sindikat kelompok kriminal yang 
beroperasi di berbagai negara. 

Ketika konferensi sedang 
berlangsung, saoh seaang pejabat dari 
Kuala Lumpur mengabarkan bahwa pihak 
kepolisian Malaysia berhasil menahan 
15 Olang tersangka kurir Narkoba yang 
diduga akan menyelundupkan heroin ke 
Australia. 

Seperti diberitakan oleh surat kabar 

•as Narkoba 
tersebut dilakukan secara berjenjang clan 
bertanjut, sehingga geoerasi muda lidak 
terjerumus dalam penyalahgunaan Narkoba, 
setinggapada 2015 meodatang ,_ 

benar-benar terbebas dari ancaman 
Narkooa. 

Sementara itu, pada 20 Desember 2004 
silam, di Gedung Much tkhsan Balai Kola 
Semarang, telah ber1angsung Oiskusi Panel 
dan Pameran Kejahatan Narkoba, akibaldan 

Malaysia New Straits Times, empat °'ang di 
antara para tersangka kurir Nartloba ilu 
ditangkapsatu hari laludi Bandara Udara 
Penang Malaysia Utara. Kelika ditangkap 
keempat tersangka ilu diketahui telah 
menelan kondom berisi heroin yang mereka 
bawa. Namun, surat kabar itu tidak 
memberitakan seberapa besarjumlah heroin 
yang berhasil diamankan oleh pihak 
kepolisian. 

Memang, pertemuan yang bertangsong 
selama empat hari itu, di selenggarakan 
setelah Jepang melaporkan adanya 
peningkatan pesal penyitaan NarkOOa ilegal 
seiriog dengan kian beragamnya sumber 
asal peogiriman Narkoba. Sepanjang tahun 
2004 silam pihak kepolisian Jepang beffiasil 
menggagalkan 102 kasus penyelundupan 
Narkoba Angka tersebut meningkat sangal 
pesal dibandiog tahun sebelum yang hanya 
47kasus. 

pengaruhnya bagi anak dan bangsa 
lnOOnes<a. 

Acara yang diikuti instansi terkait yang 
menangani masalah Narkoba Kota 
Semarang dan Pemprov. Jawa Tengah, 
serta pelajar se-Kola Semarang itu 
menghadirkan pembicara Direktur CCF 
Indonesia di Jakarta, Polda Jawa Tengah, 
Psikolog Undip Semarang, dan kesaksian 
dari relawan Narkoba. 

Pada minggu yang sama, tepatnya 23 
Desember, ~ Kola SaJatiga berlangsung Fo­
rum Komunikasi dan Konsultasi dengan 
tema "Kenakalan Remaja dan Pembinaan 
Keseha tan Mental Generasi Muda". Acara 
yang diadakan di Ruang Sidaog Pemerintah 
Kola Salatiga, dan dihadiri oleh 150 ibu-ibu 
PKK dan Dhanna Wanita Tingkat Kola 

Dari Kantor Bea Cukai Jepang 
menyebutkan, mereka berhasil menyita 
tak kurang dari 1.358 kilogram Narkoba. 
Jumlah Narkoba sitaan itu meningkat 
sekitar 23 persen dibandingkan dengan 
tahunlalu. 

Pemerintah Jepang juga menyatakan 
sangat prihatin terhadap masalah Narkoba 
yang terus meningkat. Apalagi, kasus­
kasus Narkoba sekarang ini telah 
melibatkan anak-anak, remaja, dan para 
pemuda yang usianya masih sekitar 20. 
antahun. 

Sementara itu, dari Departemen 
Kehakiman AS memberitakan polisi 
Prefektur (provinsi) Kanagawa telah 
menahan seorang karyawan mililer AS 
dan sejumlah orang yang 
menyelundupkan SO ribu pil MDMAatau 
yang lebih dikenal sebagai pil ekstasi dari 
Kanada. 

Salatiga ilu, tampil sebagai pembicara 
antara lain, Wa~kota Salatiga, Wakil 
Wa~ Salatiga, Sekda Kola Salatiga, 
Polresta Salatiga, Prof. Dr. Sunaryo dari 
RSJ Magelang, dan perwakilan dari Dinas 
Kesehatan Kota Salatiga. 

lbu·ibu peserta pada umumnya 
menanggapi positif forum komunikasi dan 
konsultasi tersebut. Sambit memberikan 
masukan-masukan dan saran-saran, 
"Kegiatan seperti ini sebaiknya dilakukan 
secara berkelanjutan dan terus menerus, 
agar hasilnya dapat tertihat. Bila hanya 
diadakan sekali saja, sudah tentu hasilnya 
be lum kelihatan, seorang peserta 
mengatakan : cungkap seorang ibu dari 
Dhar ma Wanita yang enggan di sebut 
ja!idirinya. (') 
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BNN Dorong Kejaksaan 
Segera lakukan Eksekusi Mati 

Terhadap Terpidana Kasus Narkoba 
Sadan Narkotika Nasional (BNN) memberikan dorongan kepada pihak kejaksaan untuk segera 

melaksanakan eksekusi mati terhadap terpidana kasus Narkoba. Pemyataan tersebut mengemuka dalam 
rapat dengar pendapat antara BNN dengan jajaran Komisi Ill DPR RI, yang digelar pada 24 Februari lalu. 

KEJAHATAN Narkoba, menu rut Nur 
Syamsi, anggota Komisi Ill DPR RI, 
merupakan kejahatan kemanusiaan yang 
cukup mengerikan, baik pada tingkat 
nasional maupun internasional. Untuk itu, 
tambahnya, kerja sama intemasional perlu 
lebMlingkatkan. 

Menanggap; pemyataan 
anggota Komisi Ill itu, Kepala 
Pelaksana Harian (Kalakhar) 
BNN, Komjen Pol. Drs. Makbut 
Padmanagara mengalakan, BNN 
telah melakukan kerjasama, baik 
bia!eralmal4Ulmultilateraluntuk 
menernukan strategi-strategi baru 
yangdapal memberikan inspirasi 
lia~ penentuan langkah 
selanjutnya, seperti dalam 
pembongkaran jaringan, 
pertukaran inforrnasi, dan operasi. 

Menu rut Syamsi, peredaran 
Narkoba merupakan sebuah 
sindikat, maka penegakan hukum 
di lingkungan internal juga harus 
mendapatkan prioritas, sehingga 
pet1u dilakukan pemberian sanksi 
yang berat bagi aparat yang tet1ibat 
dalrun kejahatan Na~oba. 

"Kami juga rnengusulkan tentang 
pemberian hukuman minimal clan hukuman 
maksimal. Sedangkan bagi aparat yang 
melakukan petanggaran tef10al dalrun 
masalah Narkoba, BNN telah mendorong 
Polri untuk melakukan tindakan keras clan 
memberikan sanksi kepada mereka,ft ujar 
Makbut. 

Lebih jauh Nur Syamsi mengatakan, 
penyalahgunaan Narkoba adalah penyakit 
masyarakat clan yang menjadi aktor panting 

adalah manusia, maka agama menjadi salah 
satu al!ematif sebagai benteng pencegahan. 
Dan yang lidak bisa dianggap enteng, 
tambahnya, BNN pet1u menerapkan ereward 
systemi bagi masyarakat atau siapa saja 
yang dapat memberikan kontribusi dalam 

penanganan Narkoba. 
BNN, kata Makbul, setiap tahun 

mengeluar1<an penghargaan lia~ 
masyarakat yang turut aktif liefpartisipasi 
clalam menanggulangi masalah Narkoba. 
Penghargaan teisebul di>erikan setiap Hari 
Anti Narkoba se-Dunia setiap tanggal 26 Juni. 
Sedangkan, dalrun upaya penggalangan 
masyarakat, BNN mencoba untuk 
menjelaskan kepacla masyarakat untuk 
bersama-sama mencari solusi, clan tidak 
menganggap korban Narkoba sebagai aib. 

Selain iiu, tambahnya, BNN ingin 
merumuskan kebijakan bahwa yang 
dikatagorikan sebagai korban akan 
mendapalkan perawatan atau terapi. 

Sementara iiu FX. Sumarno, anggota 
Komisi Ill yang lain menyoroti tentang 

amandemen UU No. 22 clan 7 
tarum 1997manayangper1u 
disempumakan. Dalam hal ini, 
mana penyalahguna sebagru 
korban clan mana sebagai 
peogedar. 

Menanggap; pemyataan itu, 
secara tegas Makbul 
menyatakan, yang pet1u 
ciamandemen adalah tentang arti 
luas permufakatan jahat, pertuasan 
alat bukli, Polri dapat membuka 
kiriman pos, ancaman hukuman 
minimal dan maksimal, serta 
tentang laporan eddicts kepacla 
Polri dijamin untuk lidak dituntut, 
melainkandiierapi 

Pada saat hukuman mati 
dilaksanakan,ujarPatrialis, 
anggota Komisi 111 lainnya, agar 
dipublikasikan secara besar-besar 

sehil'lgga dapat menjadi semacam shock 
terapi bagi mereka yang ingin melakukan 
tindak pidana Narkoba. 

"Prinsipnya sebagai shock terapi, untuk 
melakukan publikasi besar-besaran tertiadap 
pelaksanaan hukuman mati, kami sangat 
setuju,"limp;j Makbul. 

Pengacllan dari masyarakat tentang 
masalah Narkoba, ujar Makbul, sementara 
ini diiampung oleh Polda Metro Jaya clan di 
BNN. la menghimbau agar BNP dan BNK 
juga membuat hal serupa. ri 
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Rakor BNN: 

Upava Tingkatkan Komitmen, Koordinasi dan 
Keterpaduan Dalam Pelaksanaan P4GN 

MENAPAKI lembaranbarudiawal 
tahun 2004, Badan Nar*.otika Nasional 
(BNN) mengadakan rapat koordinasi 
(Rakor) berkala. Rakoryang bertangsung 
pada 4 Januari, di Hotel Hilton lntemasiooal 
Jakarta, clan dihadiri oleh 85 peserta nu 
mengusung tema ~Melalui Rakor BNN Kita 
Tingkatkan Kornitmen, Koordinasi dan 
Keterpaduan dalam Pelaksanaan 
Pencegahan, Pemberantasan, 
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap 
Narkoba (P4GN)". 

Dalam kata sambutannya Ketua BNN, 
Jendral Pol. Drs. Daii Bachtiar, S.H., antara 
lain mengungkapkan, kasus Narkoba di 
Indonesia mengalami peningkatan rala·rala 

47persenpertahun. 
Meningkatnya kasus Narkoba yang 

cukup signifikan nu tentu saja menimbulkan 
keprihatinan dan kecemasan bersama. 
Untuk menahan laju kasus Narkoba, BNN 

telah membentuk satuan-satuan tugas yang 
berasal dari ll'\Stansi terkan. Langkah tersebut 
menu rut Ketua BNN, bermuara pada koor­
dinasi, integrasi, dan keterpaduan program. 

Masih kata Daii, saat ioi BNN telah 
mendapatkan persetujuan lisan dari 
Mendiknas untuk memasukkan materi 
tentang Narkoba dan HIV/AIDS ke dalam 
lingkungansekolah 

l Agaknya, untuk menimbulkan efektera, 
a dan sekaligus sebagai upaya memberantas 

kasus-kasus Narkoba, eksekusi terhadap 
semua terpidana mati kasus Narkoba perlu 
segera dilaksanakan. iKomitmen BNN 
dalam penegakan hukum hingga kini telah 
dilaksanakan. fl 

Salahgunakan Narkoba Dapat Rusak Otak 
DALAM sebuah kesempatan 

Kapuslitbang & Info Lakhar BNN, dr. Eddy 
Saparwoko Sp JP, MM, DFM, FIHA, 
mengungkapkan, pengaruh dan gangguan 
akl>at penyalahgunaan serta 
ketergantungan Narkoba bagi iodividu 
pemakainya sangat bervariasi. Baik 
terhadap kesehatan fisik dan mental, serla 
beban sosial dan ekonomi bagi pelakunya. 

Gangguan kesehatan fisik, ujamya, 
dapat sampai pada kerusakan fungsi otak, 
janlung, hati, ~njal, paru·paru, "1ntiung, 
darah, organ reproduksi, dan menurunnya 
dayatahanllil"1terhadajlpenyal<il. 

Yang paling fatal, meourutnya adalah 
pengaruh dan gangguan yang terjadi pada 
posat susunan saraf, karena !idak dapat 
dipolihkan. 

Resiko tertular penyakit infeksi yang 
mernatikan, ungkapnya, seperti hepatitis B 
dan C, HIV/AIDS, keracunan, sakau, dan 
kematian akibat over dosis. Gangguan 
kesehatan mental dari yang ringan sampai 
yang berat (seperti rasa gembira yang 
berlebihan, gangguan persepsi, halusinasi, 
gangguan kepribadian, pertimbangan baik­
tiuruk). 

Peogaruh sosial, menurut Eddy, 

termasuk putus sekolah, hancurhlilangnya 
masa depan, putus kerja, dan hancumya 
kehidupan keluarga (bagi yang sudah 
berkeluarga). Menimbulkan beban ekonomi 
yang sangat berat bagi yang beraangkutan, 
orang tua dan keluarganya. 

Mengingat harga Narkoba sangat mahal, 
maupun biaya untuk terapi dan rehabilitasi 
yang juga mahal. Seperti dimaklumi, ujamya, 
penyalahgunaan Narkoba dapat 
menimbulkan gangguan terhadap akidah, 
keimanan, dan ketakwaan. Mengkonsumsi 
Narkoba tidak jauh beda dengan melakukan 
perbutan judi. Artinya, keduanya sama-sama 
haram. Selain itu, penyalahgunaan Narkoba 
dapat menimbulkan gangguan tertladap akal 
sehat. Akhimya dapat pula mengganggu 
pelaksanaan ibadah agama, serta upaya 
untuk mendekatkan diri pada Yang Maha 
Peropta 

Secara makro, terang Eddy, 
penyalahgunaan dan peredaran gelap 
Narkoba dapat menimbulkan dampak pada 
perekonomiansosial, keamanan, politik, dan 
pertahanan. 

Secara ekonomi, perdagangan gelap 
Narkoba menimbulkan gangguan instabilitas 
moneterdan kinerja perekonomian nasional, 

akltiatti- kejahatan pencurian uang hasi 
perdagangan Narkoba; menu runny a 
produktivitasnasional;menurunnya 
investasi asing. Yang pada gilirannya 
menimbuilkan gangguan pada kinerja 
pembangunan. serta menghamtiat 
kesejahteraandankeacilan. 

Dari perspekstif perekonomian dan 
kesejahteraan, penyalahgunaandan 
peredaran gelap Narkoba menimbulkan 
kesengsaraan bagi masyarakat. Pasalnya, 
uang yang dibelanjakan untuk membeli 
Narkoba akan hilang sia-sia dan tidak 
memberikan nilai tambah ekonomi. 
Penyalahgunaan Narkoba juga 
menimbulkan bebarl bagi perekonomian 
nasional untuk biaya terapi dan rehabilitasi 
para peoyalahguna, biayJ pencegahan dan 
biaya penegakan hukum. 

Secara sosial, imbuhnya 
penyalahgunaan dan peredaran gelap 
Narkoba meoimbulkan gangguan terhadap 
ketertiban dan keamanan. Menyebabkan, 
tingkungan sosial yang tidak sehat bagi 
generasi muda, meningkalkan tindakan 
kriminalitas dan permasalahan sosial 
lainnya.n 
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Masvarakat Kata Semarang 
Tanda Tangani dan 

Deklaraslkan Anti Narkoba 

Pacla 20 Desember 2004 lalu, beberapa lembaga 
yaogpedu• lemadappemberantasan penyalahgtmaan 
dan peredaran gelap Narkoba rnengadakan Diskusi 
Panel dan Pameran Kejahatan Narkoba Akibat dan 
Pengaruhnya Bagi Anak dan Bangsa Indonesia. 

Acara yang diadakan di Gedung Moch. lkhsan Lt.8, 
Balaikota Semarang clan diprakarsai oleh Paguyuban 
Kelcrnpok lnteraktil Masyarakat (KIM). Forum lnteraktif 
Masyarakat (FIM) Kata Semarang, Badan Musyawarah 
Masyarakat (BMM) Kelurahan Senclangguwo, Yayasan 
Kesejahteraan Ketuarga Soegijopranoto (YKKS) 
Semarang, Christian Child Fund (CCF) Indonesia, dan 
lembaga Per1ir.dungan Anak {LPA) Jawa Tengah ilu, 
dibuka cieh Waki! Gubemur JatengAli Mufiz. 

Seusai acara diskusi dan pameran, dan sekaligus 
sebagai bukti nyata bahwa masyarakat Kata Semarang 
anti-Narkoba dan setiap saat bersedia memerangi 
Narkoba, Paguyuban KIM-FIM Kata Semarang 
membentangkan kail putil separlang 30 meter di depan 
gedung Gubemuran JI. Pahlawan, Semarang, untuk 
ditandatangani oleh semua warga masyarakat. 

Selain para siswa yang banyak melintasi ja1an itu, 
mereka yang tunrt serta membubuhkan tanda tangan 
adalah Wali Kola Semarang Sukawi Sutarip, Wak.il 
Glbemur Jateng Ali Mufiz, Ketua DPRD Kota Semarang 
Sriyono, Kapolwiltabes Kombes Pol. Badrolin Haili, 
Dandenpom IV/5 Semarang Lelkol CPM Bambang 
Suharyanto, Komandan Angkatan Laut Semarang 
Kolooe!Arf Atmaja, sena para tokoh masyarakat laivlya. 

Sedikitnya ada 400 tanda langan yang menghiasi 
kain putih itu. Menurut Ke1ua Paguyuban KIM fl FIM 
Kota Semarang, H. DidiekSoedarrnadi, MBA, kegiatan 
tersebut dimaksudkan untuk mengajak warga 
masyarakat secara aktil dan bersama-sama memerangi 
Narkoba. 

Masih kata Didiek, selain menggelar kain untuk 
ditandatangani, mereka juga akan memasang sedikitnya 
150 spanduk sepanjang tiga meter di sekolah--selmlah, 
perkantoran, dan tempaHempat strategis. Spanduk ilu 
berisi imbauan agar masyarakat meojauhi Narkoba. 

lmbauan itu, tambahnya, bertujuan untuk menya· 
darkandan rneogITTgall<an _.,..., Semaraog­
bahaya Narkoba. 

Wal Kota Semaraog rrongajakSEIOOa_.,akal 
untuk melawan Narkoba. Sebab, bahaya yang ditm­
bulkan akbat penyalahgunaan Narkoba bagi geoerasi 
muda sangat serius. la merrWrta agar masyarakat tidak 
mendekati, mencoba-coba memakai, atau membeli 
Narkoba. "Mari kita perangi Narkoba secara bersama· 
sama: ajak Wai Kota Semarang. 

Wlltl Gubemur-. Tengah (Ors. Ali llufidz, llPA) 
...... _...juglrnenanclalmlgan~ 

anti-
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BNN Beri Bantuan Ambulan Bagi 
BNP OKI Jakarta 

UNTUK mendu­
kung aktivitas Badan 
Narlmtika Provinsi 
DKI Jakarta dalam 
memerangi pe­
nyalahgunaan 
Narkoba, pada 29 
Desember 2004 lalu, 
BNN menyerahkan 
bantuan satu unit 
mobil ambulans 
kepada Yaya san 
Pelita llmu yang 
selama ini berperan 
aktif mendampingi 
pecandu Narkoba. 

Armada 
ambulans tersebut 
oleh pengurus Kalakhar BNN: MentieOOn penjelasan kepada kom5I Komsi 111 OPR·RI 

yayasan dimanfaatkan sebagai sarana mencari ambulan sendiri untuk ke 

Kampung Bali. 
Pasalnya, tempat sejak 
lebih dari satu 
dasawarsa silam 
sudah menjadi daerah 
pa ling rawan 
penyalahgunaan obat­
obatan terlarang di 
Jakarta. Bahkan, sudah 
bukan rahasia lagi, jika 
Kampung Bali menjadi 
sarang Narkoba di fbu 
Kola. Di tempat ini 
Nark.oba tidak hanya 
disalahgunakan 
pemakaiannya, 
melainkan juga 
menjadi mata 
pencaharian 

pendu kung dalam upaya memberikan rumah sakit rujukan. Ditambah, 
layanan kesehatan bagi masya rakat sebagian pasien tidak ma111pu itu 
penyandang masalah Narkoba, khu· membutuhkan pertolongan segera". 
susnya bagi warga Kampung Bali, Temyata, dalam kenya tan di 
Tanah Abang, Jakarta Pusat. lapangan ambulans bantuan BNN itu 

Menurut petugas yayasan, setiap lidak hanya dipakai oteh pasien yang 
hari Senin dan Kamis mobil ambulan finga1 di Tanah Abang dan sekitamya, 
disiapkan di Puskesmas Kampung Bali. melainkan juga pasien yang berasal 
Pasalnya, pada hari itu puskesmas dari wilayah Kampung Melayu dan 
memberikan layanan kesehatan gratis tebet, Jakarta Selatan. 
bagi para pasien penyandang masalah Pengakuan warga dampingan 
Narkoba. Pelita Kambal yang telah mamakai am 

"Sesudah dokter melakukan bulans BNN untuk mengan tar anggota 
pemerik·saan, biasanya akan ada keluarga yang menjadi pecandu untuk 
pasien yang dirujuk ke beberapa rumah melakukan rujukan ke panti rehabitasi 
sakit," jelasnya. Pamardi Siwi mengaku sangat 

la juga mengakui jika keberadaan terbantu, karena biaya sewa ambu lans 
mobil ambulans BNN di rumah sangat mahal dan mereka tidak 
dampingan Pelita Kambal sangat memfliki cu kup uang. 
membantu proses rujukan ke rumah Barangkali, muncul pertanyaan 
sakit. "Dampingan kami sebagian besar mengapa mobil ambulans tayanan 
berasal dari keluarga tidak mampu. keseha tan gratis penyandang masalah 
Mereka pasti kesulitan biaya jika harus Narkoba ditempat kan di daerah 

sebaga1an warga. Penduduk 
berdagang Nar koba secara terang­
terang sudah biasa, seperti pedagang 
lain ~ang be~ualan barang kelontong. 

01 Kampung Bali sangat mudah 
menda patkan barang haram, sepertl 
heroin, putaw, ganja, dan sebagainya. 
Di setiap sudut jalan transaksi Narkoba 
setiap saat terjadi. Melihat orang sakaw 
di bawah pohon atau di pos-pos 
penjagaan sudah tidak aneh lagi, 
bahkan menjadi pemandangan sehari· 
hari. 

Yang lebih parah lagi, ujar Indra 
Mardaya (34) penduduk Petamburan, 
Tanah Abang, Jakarta Pusat yang 
sering berkunjung ke wila yah itu, 
orang menyuntikkan putaw ke lengan 
nya sambil berjalan sudah biasa. "Saya 
pemah melihat anak yang tangannya 
berdarah-darah akibat suntikan. Ketika 
saya tanya kenapa, jawabannya enteng 
banget sudah biasa bang," ungkap 
Indra menceritakan kesaksiannya. 
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PENYALAHGUNAAN Narkoba adalah 
salah satu penyakit masyarakat (Pekat) yang 
berbahaya. Dampak dari penyalahgunaan 
Narkoba lidak saja dapat merusak kesehatan 
fisik clan mental pemakai. Namun, juga dapat 
"""""'9'<UN-sosiaJomyaM;saJ, 
hubungan dengan anggola keluarga jadi tidak 
harmonis dan dapat dijauhi oleh masyarakat. 
demikian diungkapkan lptu Soewardi, anggota 
tim Penyuluh dan Penerangan BNK Pasir, 
Kalimantan nmur(Kaltim). 

Saal memberikan penyuluhan bagi warga 
di wilayah Tanah Grogot, Kab. Pa sir, Kaltim, 1 
Februari 2005 silam, ia mengatakan, penyaki1 
masyarakat yang paling banyak ditemui di 
tengah-tengah kehidupan bermasyarakat adalah 
yang biasa disebut dengan 5 M. yaitu Madon 
(wanita tuna susila), Ma!ing (mencuri), Main 
(judi), Mabuk (miras), dan Mada! (Narkoba). 

DalammenarganimasalMlsosialSM,imtl 
lptu Soewardi, masyarakat lelah menyerahkan 
sepenuhnya kepada aparat kepolisian. MOalam 
menyelesaikan kasus·kasus sosial yang 
mengarah pada pelanggaran hukum, maka 
--akanmelalrukanpoijeidi<an 
dan penyidikan. Jika ditemukan unsur pidana 
maka berkas penyelidikan dan peoyidikan akan -kepengaOlan..,.._"""" 
hukumlebihlanjt11: ujamya. 

Penyakit masyarakat jenis madat. seperti 
diterangkan Soewardi tidak jauh beda deogan 
penyalahgunaan Narkoba atau obat·obatan 
ter1arang lainnya. Penyalahgunaan Narkoba 
dewasa ini sudah menjadi penyakit masyarakat 
yangsangatmeresahkandanharussegera 
ditanganidengansecepatnya. 

"Sepertiyangkitadilihatditelevisiatauki!a 
baca di koran·koran dan majalah. Penyalah· 
gunaan Narkoba di kota·kota besar dewasa ini, 
lidaksajahanyadilakukanolehorangdewasa. 
melainkan juga dilakukan oleh anak·anak usia 
sekolah,"ujamyadengannadaprihalin. 

Lebih lanjut ia menje!askan, pemakaian 
Narii:oba atau obat-obatan terlarang seperti 
shabu·shabu, putaw, heroin, ganja, atau pil 
extasy secara sembarangan atau salah dapal 
menyebabkan gangguan pada susunan saral 
otak. Akibatnya, mereka yang menyalahgu­
nal<anNali<Dbatidakdapal-dengansehal 
dan jernih. Karena pikirannya tidak sehal, 
ungkapnya, maka sudah dapal dipastlkan 
perbuatan atau tindakan yang mereka 
lakukankanpooakanD::lakbaillataumelakukan 
pert:>uatan yang melanggar nonna-nonna sosiaJ 
dan hukum sehingga dapat meresahkan 

Narkoba Salah Sato 
Penvakil Masvarakat 
Berbahava 
masyarakatsekitar. 

Memang, ujar Soewardi., tidak jarang 
pengguna Narkoba men;adi sadar dan 
berupaya untukmelepaskan diri dari jeratan 
Narkoba. Namun, usaha untukmelepaskan diri 
dari Narkoba lidak.lah mudah. Pertama, katanya, 
mereka sudah terlanjur mengalami 
ketergantungan Narkoba. Dalam kondisi 
keterganrtungan, mereka tidak blsa mengatasi 
masalahnya dengan seorang diri. Mereka 
membutuhkan bantuan tenaga medis untuk 
melepaskan diri dari penganil Narkoba. 

Kedua, ungkapnya, mereka yang ingin 
menjauhi Narkoba mendapatkan tantangan 
beral dari teman-temannya yang masih jadi 
-.Merekayang"""'meojaOpecaOOu 
biasanya akan terus menggoda dan 
mempengaruhi teman-temannya yang 
berusaha untuk lepas dari pengaruh Narkoba 

Soewardi juga mengungkapkan, perda­
gangan alau peredaran gelap Narkoba 
sekaranginisudahsangatluas.Jaringan 
perdagangan gelap Narkoba sudah sampai 
pada tingkat iltemasional. Unruk memotong jalur 
perdagangan Narkoba ini, aparat penegak 
hukumberusahakerasdenganmelakukan 
operasi-operasidan menjalin kerja sama 
dengan instansi terkait. "Hasil operasi Narkoba 
yang dilakukan pihak kepolisian dapat kita 
saksikancilayartele'Jisiataukilabacadikoran­
koranataumajalah,"ka!anyameyakinkan. 

Penyalahgunaan Narkoba, ujar Soewardi, 
biasanya dihadapi oleh orang·orang yang 
memiiki masalah dan tidak bisa menyelesaikan 
masalah tersebut deogan baik. Masalah itu bisa 
masalah pribadi, masalah keluarga, atau 
masa"11 "1gkungan. 

la memberi contoh, seorang anak remaja 
yang mempUtlyai masalah dengan keluarga· 
nya. Dimana si remaja lidak mendapatkan 
pefhatian dari kedua orang tuanya dan tidak 
pemahadakorru1i<asi.Anal<itudibiarkan~ 
bebas sendirian tanpa pengawasan. 

"Kita sem.Ja menge!M.i, anak yang sedang 

menginjak remaja, biasanya mereka sedang 
mencari ja!i diri, dan pada umumnya belum 
punya pendirian tetap. Tidak heran jika anak 
remaja sangat mudah untuk dipengaruhi. 
Terulama pengaruh dari teman-teman 
sebayanya. Akibal pengaruh buruk dari teman­
temannya itu, si anak remaja terjebak dalam 
penyalahgunaan Narkoba," papamya. 

Biasanya, ujar Soewardi, orang tua baru 
sadarsete!ah anaknya menjadi pecandu 
Narkoba. Tldak ada pilihan lain, untuk menye­
lamatkan masa depan anak orang tua harus 
segera membawa anak berobat ke rumah sakit 
ketergantt.Ogan obal (RSKO) atau membawa ke 
tempat·lempat rehabilitasi ketergantungan 
Narkoba. Tentu saja, katanya, D::laksedikit dana 
yang harus ditanggung orang tua untuk biaya 
perawatananak. 

Pada kesempatan ini, ia berpesan pada 
keluarga yang memiliki anak usia remaja, agar 
kedua orang tua lidak me!epaskan begitu saja 
anak-anaknya. Anak harus sering diajak 
komunikasi sehingga seluruh permasalahan 
yang dihadapi anak, orangtuadapatmenge­
tahui. Selain komunikasi, kasih sayang dan 
pefhatiandariorangtuasangatdibutuhkanoleh 
anak, sehingga anak tidak mencari pefhatian ke 
luarrumah 

Mengenaimasalahpenyakitmasyarakat 
yang lain, Soewardi menandaskan, mabuk­
mabukan milll.lman keras(miras). Miras dengan 
kadar alkohol tinggi jika diminum dapat 
meogakibalkan orang bersangkutan kehilangan 
konlrOI diri sehingga tidak bisa mengendalikaoa 
diri dengan baik. Akibatnya, orang yang sedang 
mabuk mudah sekali tersinggung, sehingga 
semg"""'""keonaran."""""1l.pema""'1, 
dan tindakan meresahkan lainnya. 

Untuk mengatasi masalah miras, ungkap 
Soewardi, pihak aparat berwenang tidak hanya 
meoidak pemirumya saja, tetapi juga mem:tak 
penjual dan distributor gelap miras, ungkapnya 
menutup pembicaraan. 

(') 



Donia Nvatakan Perang Melawan 
Narkoba 
Ancaman Narkoba memang tidak main-main. 5elain dapat merusak tata sendi kehidupan 
berbangsa dan bemegara di seluruh muka bumi. Barang haram ini mampu melumpuhkan 
generasi penerus bangsa di dunia. 

BAHAYA tertladap penyalahgunaan 
Narkoba sudah bukan rahasia lagi. 
Meski hanya mendatangkan 
kenikmatan sesaat dan buah petaka 
yang menyengsarakan bagi pemakai, 
obat-obat berbahaya itu suti t untuk 
dihilangkan. Pasalnya, banyak pihak 
yang dapat menangguk keuntungan 
besar dari bisnis Narkoba. Siapa saja 
mereka? Sebut saja pengedar kelas teri 
yang untung puluhan ribu rupiah, 
hingga bandar besar tertaraf 
intemasiooal yang dapat mengeruk 
keuntungan hingga ratusan miliar 
rupiah sekali transaksi. 

Untuk mengtlambat laju para 
gembong Narkoba internasional 
memasuki wilayah suatu negara, 
negara·negara di Amerika Lalin dan 
Asia Pasifik (FEALAC) sepakat menjalin 
kerjasama untuk menanggulangi 

bahaya Narkoba. Untuk merealisasikan 
hubungan kerjasama itu, pada 17 
hingga 28 Januari silam, di Thailand 
telah diadakan lokakarya intemasional. 

Pada acara itu Indonesia mengutus 
dua wakilnya, Drs. H.M. Perry. Msi, 
Kepala Sekretariat Tetap BNP Prov. DKI 
Jakarta, dan Dra. Etty Yuniarti, MM, 
Kasubdit Pranata Sosial dan Budaya, 
Ditjen Kesbangpol, Depdagri. 

Lokakarya yang diselenggarakan di 
Eastin bangkok Hotel, Letjeo Polisi 
Krisna Polananta, Sekjen BNN Thai· 
land mengungkapkan, rasa 
keprihallnannya terhadap perdagangan 
gelap Narkoba yang telah 
mempengaruhi seluruh lapisan 
masyarakat. Baik secara fisik maupun 
mental, kesehatan, keamanan dan 
integritas bangsa, serta wilayah 
terancam. 

PesettaLokakalyaFEACA 

Lebih jauh Krisna menyatakan, 
wilayah Asia nmur dan Asia Tenggara 
telah menjadi lilik strategis unluk 
melawan perdagangan gelap dan 
produksi Narkoba. Negara-negara di 
Amerika latin, tambahnya, juga te!ah 
mengalami persoalan yang sama 
terhadap ancaman Narkoba. 

"Kita menghadapi ancaman 
perkebunan Narkoba gelap dan 
penyelulldupan antar wilayah dari 
Amerika Lalin ke Asia nmur dan 
Tenggara . Pemerintah Thailand telah 
melakukan per1awanan terhadap 
Narkoba sebagai agenda nasionaJ clan 
berusaha sebaik·baiknya dan sekeras­
kerasnya untuk mengurangi masalah ini 
di dalam negerin. 

Suatu negara }elas tidak mungkin 
mampu mengatasi masalah Narkoba 
tanpa bantuan negara lain, ujamya. 
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Potensi produksi opium Birma 
turun 54 persen dari 810 ton 
menjadl 370 ton. Angka penurunan 
yang cukup signifikan, tidak bisa 
lepas dari keberhasilan penegakkan 
hukum yang bertiasil menyita 
opium dan heroin di Blrma, Cina, 
dan di negara tujuan termasuk 
Austral la. 

~Kita sadar bahwa persoalan Narkoba 
telah menjadi masalah global, yang 
tidak hanya diatasi dalam tingkat 
negara saja, melainkan juga antar 
negara~ . 

Lokakarya gabungan antara negara 
di Amerika Lalin dan Asia merupakan 
upaya menjalin bekerjasama bidang 
pengendalian Narkoba. Kegiatan yang 
melibatkan negara-negara di dua 
benua itu merupakan kegiatan pertama. 
Acara seperti ini akan sangat 
memungkinkan semua perwakilan 
negara saling bertemu. 

Menurut Sekjen BNN Thailand, 
lokakarya tersebut men1adi forum untuk 
saling berbagi pengetahuan dan 
pengalaman dalam pengendahan 
Narkoba yang akan mengarah pada 
penciptaan kerjasama antar 
negara dalam pengendalian 
Narkoba. 

Kondisi Narkoba di 
Belahan Ounia 

Kegiatan lokakarya yang 
berlangsung selama 11 hari 
itu, juga menyoroti adanya 
perkembangan internasional, 
yang menarik perhatian 
seluruh peserta. 
Perkembangan tersebut 
aniara lain, produksi opium 
temyata dihasilkan oleh tiga 
negara utama segitiga emas, 
Birma, Laos, dan Thailand. 
Negara bulan sabit emas, 
Afghanistan dan di Amerika 
Tengah dan Setatan. 
Sementara Birma menjadi 
pemasok utama heroin untuk 
pasar Australia. 

·············································· ·~· 

Perwakilan dari Australia 
mengungkapkan, pada tahun 2003· 
2004, heroin yang disita mencapai titik 
paling reodah selama 10 tahun terakhir. 
Sementara itu, negara asal seperti 
Alrika Selatan, Kenya dan Uganda 
berada pada posisi paling 
mengkhawalirkan dalam perdagangan 
heroin ke Negara Kanguru itu. 

Sementara itu kerjasama antara 
negara-negara Asean dan Cina 
(UNDOC/Asean and China Cooperative 
Operation in Respone to Dangerous 
Drugs) melaporkan bahwa perkebunan 
opium telah berkurang secara tetap 
sejak tahun 2000. Perkebunan opium 
berkurang sekitar 29 persen dari 
62.200 hektar, menjadi 44.200 hektar di 
tahun 2004. 

Potensi produksi opium Birma turun 
54 persen dari 810 ton menjadi 370 tori. 
Angka penurunan yang cukup 
signifikan, tidak bisa Jepas dari 
keberhasilan penegakkan hukum yang 
berhasil menyita opium dan heroin di 
Birma, Cina, dan di negara tujuan 
termasuk Austra~a. 

Agaknya, pabrik heroin di Birma 
ingin terus mengembangkan inovasi 

dalam menciptakan produk Narkoba 
jenis baru. Pabrik-pabrik Narkoba Birma 
telah membuat tablet-tablet amfetamin 
dan di pasarkan ke Australia. 

Sejak tahun 1998 perkebunan 
opium di Laos mengalami penurunan 
secara tetap. Dari 26.800 hektar 
menjadi 6000 hektar di tahun 2004. 
Saal ini potensi produksi opium di Laos 
mencapai 43 ton, atau mengalami 
penurunan 64 persen dari tahun 2003. 

Seperti diberitakan oleh sebuah 
sumber, beberapa opium ditanam di 
wi!ayah pegunungan di utara Thailand 
yang berbatasan dengan wilayah Birma 
dan Laos. Program penggantian 
tanaman opium yang dicanangkan 
pemerintah Thailand agaknya 
membawa hasil yang cukup 
menggembirakan. Kini, Thailand tidak 
lagi menjadi penyumbang utama suplai 
Narkoba dunia. 

Berdasarkan data interpol tahun 
2003 silam, masyarakat di negara 
Paman Sam, sepertinya menjadi 
konsumen utama heroin mumi yang 
d1hasilkan dari Meksiko dan Kolombia. 
Sebagian besar produksi heroin 
Meksiko di pasarkan ke AS. Sedangkan 



•.••....................•.................. 

menurut sebuah sumber, perkebonan 
opium di Kolombia tahun 2002-2003 
diperkirakan 4100 hektar, dengan 
potensi hasil produksi sebanyak 50 ton 
opium. Sedangkan, perkebunan opium 
Meksiko meningkat dari 2700 hektar. 

Tidak jauh beda dengan negara­
negara lain, duta clari Brunei 
Darussalam menyatakan, masalah 
perdagangan gelap Narkoba di 
negaranya juga cukup merepotkan 
pernerintah. Untuk mengurangi 
rnasuknya barang haram ke Brunei, 
tarnbah nya, aparat telah melakukan 
penegakkan hukurn secara tegas. 
Selain itu, pemerintah Brunei juga 
rnenjalin kerjasama dengan LSM, dan 
rnelibatkan partisipasi masyarakat 
untuk mengadakan kampanye anti 
Narkoba. 

Karnpanye itu, ujamya. dilakukan di 
tempat-ternpat umurn dan di sekolah­
sekolah. Mengomentari soal jenis 
Narkoba yang banyak beredar di 
Brunei, ia menyebutkan, antara lain 
heroin, kapsul codein, amfetamin, 
tablet diazeparn, clan ganja. 

Perwakilan clari Korea Selatan 
(Korse1) memaparkan, obat berbahaya 
paling terkenal di Negara Gingseng 
tersebut adalah methamphetarnine 
jenis kristal yang biasa disebut dengan 
Ice. Barang hararn Ice yang banyak 
dikonsumsi warga Korsel itu 
diperkirakan datang dari Negara Tirai 
Barnbu, Cina. 

Untuk rflengantis1pasi 
kecenderungan sernakin rneningkatnya 
peredaran gelap Narkoba, ujar wakil 
Korsel, pemerintah telah menjalin 
kerjasama intemasional dengan 21 
negara. Bentuk kerjasama tersebut 
antara lain di biclang peradilan, 
ekstradisi, clan bantuan hukum 
intemasional . 

la menyatai<an, negara-negara yang 
telah menjalin hubungan kerjasama 

dengan Korsel dalam rangka 
memerangi peredaran gelap Narkoba, 
antara lain Australia, Argentina, Brazil, 
Chile, Cina, Indonesia, Jepang dll. 

Laos merupakan salah satu Negara 
Segitiga Emas Narkoba. Utusan dari 
Laos yang menghadiri lokakarya 
menyatakan, pemerintahnya ticlak kalah 
pusing dalam upaya memberantas 
penyalahgunaan Narkoba yang 
dilakukan warganya. Salah satu cara 
yang telah dilakukan untuk menekan 
!aju perdagangan gelap barang haram 
dan mengurangi kebutuhan di datam 
negeri, ungkapnya, sejak tahun 1999 
silam pemerintah banyak melakukan 
pemusnahan perkebunan opium milik 
para bandar Narkoba. 

Pemerintah Laos, papamya, juga 
ter1ibat aktif clalam upaya 
mengendalikan perdagangan gelap 
Narkoba dunia, dengan menjalin 
kerjasama bilateral, trilateral clan 
multirateral bersama negara tetangga. 

Di Indonesia masalah Narkoba 
sudah sejak lama menjadi momok yang 
cukup menakutkan, demikian 
diutarakan Ors. H.M.Perry, Msi, salah 
satu duta dari Indonesia yang 
menghadiri lokarkarya itu. Dari waktu ke 
waktu perdagangan gelap Narkoba 
makin meresahkan, bahkan sejak 
beberapa tahun terakhir ini 
penyalahgunaan Narkoba telah 
merambah pada anak-anak sekolah 
dasar. 

Perry menuturkan, tempat paling 
strategis untuk melakukan transaksi 
Narkoba, disinyalir berlangsung di 
tempat hiburan, seperti diskotik-diskotik. 
Di Jakarta sedikitnya ada 120 diskotik 
yang buka setiap malam. Pada malam 
Jumat, Sabtu, clan Minggu, tempat­
tempat itu sangat paclat dikunjungi 
orang. 

Untuk menghambat peredaran dan 
penyalahgunaan Narkoba di area 

diskotik, imbuhnya, petugas sering 
melakukan razia. Memang, razia yang 
dilakukan aparat terkadang sudah 
bocor ter1ebih dahulu sehingga tidak 
membawa hasil apa-apa. Barang­
barang haram sudah di singkirkan clan 
para pengedamyapun telah 
meninggalkan diskotik dengan aman­
aman saja. 

la juga mengakui jika razia yang 
dilakukan oleh aparat penegak hukum 
di area tempat hiburan acap ka/i 
mengalami kegagalan. Kenyataan itu, 
tandas Perry, dapat dipakai sebagai 
indikasikan bahwa kaki-tangan para 
pengedar barang haram tersebut 
berada dimana-mana dan melibatkan 
banyak pihak dengan berbagai 
kepentingan. 

Selain clari Negara Segi Tiga Emas, 
Birma, Laos, dan Thailand, sumber 
Narkoba di Indonesia, terangnya, juga 
berdatangan dari Negara Sabi! Emas, 
Iran, Pakistan, clan Afganistan. Barang 
impor tersebut meliputi heroin, rnorphin, 
hassis, clan kokain. Sementara 
peredaran claun ganja di Tanah Air 
berasal dar Aceh. 

Ttdak itu saja, selanya, barang 
haram shabu dan bahan pembuatan 
esktasi dari Belanda clan prekursor clari 
Cina juga meramaikan perdagangan 
gelap Narkoba di Indonesia. Cara 
penyelundupan barang-barang 
psikotropika inipun makin berkembang 
dan semakin nekat. 

Berdasarkan pandangan· 
pandangan yang dikemukakan para 
ufusan dari seluruh negara-negara 
peserta lokakarya, clapat ditarik benang 
merahnya, bahwa masalah 
penyalahgunaan dan perdagangan 
gelap Narkoba telah menjadi masalah 
seluruh negara clan bangsa. Untuk itu, 
semua negara peserta sepakat, perangi 
Narkoba hingga akar-akamya. 

Untuk menghambat peredaran dan penyalahgunaan Narkoba di area diskotik, petugas sering 

melilkukan razia. Memang, rezia yang dilakukan aparat terkadang sudah bocor terlebih dah_ulu 
sehingga tidak membawa hasil apa-apa 
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PENGARUH PENYALAHGUNAAN 
'NARKOBA BAGI REMAJA 

Oleh : Ora. Tatik Setyowati 
Pengajar SMK/SMP Kasih Bunda Bekasi dan Pemerhati Masalah Remaja 

PADA <lckadc tcrakhirini 
.. t rend penya lahgun aan 
Narkoba di kalang:rn rcmaja 
tc lah mchms kc sd uruh dunia. 
Bahk an pcnycb:irnn oba t 
terlarang ini sudah mcn1ta di 
lima bcnua. yakni Afrika. 
Amcrika. Asia. Eropa dan Aus­
tralia. 

JcnisNarkoba yangpaling 
banyak disalahgunakan. ganja 
menempati ururnn pcrtama, 
karenadigunakan hampirdi 
semua wilayah ncgaradi dunia. 
Urutan kcdua ditcmpati heroin 
scbab dip3kai olch pccandu di 
tiga percmpat ncgara di dunia. 
dan kokain bcra<la di pcringkat 
kctigakarenadipakaiolchdua 
peniga negara di dunia. 

Dapat pu la di sebutkan. 
pcnyalahgunaan ganja atau 
camwbis yang dikonsumsi 
dengan cara dihisap. puling 
banyak dipakai olch para pc­
ca ndu di ncgara Maroko, 
Afrika. Sclainmcnjt1di konsu­
mcn ganja tcrbcsar, Kawasan 
AfrikaSclarnn dan lfar:u.jugt1 
digunakan scbagai jalur pcngi­
riman kokain dari Amcrika 
Sc latan mcnuju Erop3 dan 
AmcrikaUtara. 

Barangkali yang menjadi 
perlanyaan. mengapa pcnya­
lahgunaan Narkoba dapat 
meratadi seluruh benua? Bisa 
jadi. sa lah satu jawabannya 
adalah keahlian para bandar 
dalam mcnyeluridupkan Narko­
ba. Bcrbagai upaya mcreka 
tempuh untuk dapat mcngela­
buhi para petugas schingga 
Narkoba yang mcrcka sclun­
dupkan bisa mctcnggang ma­
suk kc ncgara tujuan. 

Remlljll remtm de11gw1 Narkobt1 

Maraknya penyclundupan 
Narkoba o lch para cukong 
dcwasaini.diantarnnya dilaku­
kan lcwat pclabuhan dengan 
mcnggunakan kapal pcsiar 
pribadi . Atau mclalui bandar 
udarn dcngan menumpang 
pcsawat korncrsialataupriba­
di. Tcknik yang mcrcka guna­
kan untuk mengelabuhi aparnt 
juga scrnakin canggih. Yakni. 
dcngt1n menyembunyikan 
Narkoba dalam wadah maka­
nan, tas bcrlapis-lapis. larutan 
air. pcrut mayat. p.:>tongan kayu. 
di tumit scpatu.jaket. atau di 
sela-selapcralatanelektronik. 

Malahan ada yang nckat 
dcngan cara menelan kapsul­
kapsul berisi Narkoba. sehing­
ga barang haram itu tersimpan 
didalampcrul. 

Baga imana Anak Remaja 
DapatTcrjcrnmus Narkoba? 

Secara psik is perkcm­
bangan rernaja adaluh ingin 
mencari idcmifikasi diri. Mcrcka 
mulai melcpaskandiridarior­
ang tua, scrtu mcnginginkun 
nila i- ni lai baru. Sayangnya, 
dalam mendapatk:m nilai-ni lai 
baru tcrscbut para rc rnaja 
bcrusaha mcrn ihn ya dengan 
caramcrckascndiri.yangbclum 
tcntu bcnar. 

Para rcrnaja yang scdang 
pada laha p pcrkcmban gan 
psikis, namun tumbuh dalam 
kc luargayangkondisinya tidak 
hamK>nis. maka dapat dipas­
tikan bahwa remaja terscbut 
akan mcnga lami ma sa lah 
di kemudian hari. Ko nd is i 
keluarga yang tidak hamK>nis 
an1ara lainditunjukk:indcngan 

hubungan kcdua orangatua 
penuh ketegangan dan acuh 
tak acuh; kcdua orang tua 
jarang di rum ah dan tidak 

pcduli terhadap anak-anak: 
kornunikasiantarorangtuadan 
:mak kurang hannonis: kedua 
orang Illa bcrpisah atau bcrcc­
rai: sa lah satu orang tua bcr­
pisuh alau berccrai: salah satu 
o rang tuu mcngalam i gang­
gua n jiwa/kepribadian: dan 
ornngtuadalammcndidikanak 
kurang sabar (pcrnarah. keras. 
otori ler). 

Sclain itu. pcrkembangan 
rcmaja juga dipcngaruhi oleh 
perubahan sosial yang serba 
ccpat,akibalpengaruh globali­
sasi dunia. arus keterbukaan 
infom1asi. scna pcrkembangan 
bidang ilmu pcngctahuan dan 
tehnologi. 

Dampak perubahan yang 
bcgi tu cepal jclas akan bcr­
pengaruh tcrhadap tata nilai 
kchidupan keluarga. Peruba­
han -perubahan 1crsebut bisa 
kitalihat. misalnya: polakehi-

16 Wa rta B N N sAoAN NARKor1KA NAs10NAL 



dupanmasyarakat yangsemu· 
ta yang sosial-religius cende· 
rung kc arah indi vidual , 
materalistis dan sekuler: pola 
hidup sederhana dan produktif 
cenderung kc arah pola hidup 
mewahd:mkonsumtif: struktur 
keluarga yang semula besar 
(exte1uletl f m 11ily) cenderung 
kc arah kcluarga imi (11uclt'ar 
family ) bahkan sampai kepada 
orang tua tunggal (sillg/f' /X1r­
e11t family ): hubungan keke­
luargaan (s ilaturnhmi) yang 
semula erat dllll kullt. ccndc· 
rung lon ggar dun rnpuh. 
Masing-masing kcluarga bcr­
jalan scndiri , schingga scakan­
akanhidupdalamkcterasing:in 
(alif'lwtion): ni lai-ni lai moral. 
ctika agama dan tradis ional 
ma.~yarakat , cenderung bcru­
bah menjadi masyarakat seku­
lcr dan modern serba bolch 
(pennissi1•e sosiety): lembaga 
pcrkawinan mulai diragukan 
dan masyarakat cende rung 
untuk mcmilih hidup bcrsama 
tanpa nikah: dan ambisi karier 
dan matcri yang mk tcrkendali 
dapat mcngganggu hubungan 
interpersonal baik dalam keluar­
ga maupun masyar.ikat. 

Dengan kondisi hubungan 
anmr anggota keluarga yang 
tidak harmonis dun adanya 
perubahan sos ial sccara 
rnenyeluruh,makatidak scmua 
indi vidu (anakrcmaja) marnpu 
beradapta.~ i. d:in bahkan ba· 
nyaktcrjadikonnikkchidupan 
dalamkcluargad:msosial. 

Dalarn menghndapi masa­
lahterscbutremaj:i scringsalah 
dalam mencarija lan kcluar. 
Karena pcngaruh teman atau 
in gin segera lcpas dari problem. 
mereka mcmilih me rnakai 
Narkoba sebagai jalan untuk 
mernccahkan rnasalah yang 
dihadapinya. Narnun, rncrcka 
tidak paham, bahwa Narkoba 
sebenarnya hanya dapat melu· 
pakan masalah sesaat saja. 
bukan mcnghilangkan masalah 
yang mcrcka hadapi. 

Tentu saja. pcnyalahguna­
an Narkoba olch rcmaja akan 

banyak rnenimbulkan dampak atau aturnn-atur.in yang berla­
negatif. Dampak ncgatif terse- ku di masyarakat. 
but antara lain: Narkoba scba- Scdangkan bcntuk pcruba­
gai 1.at yang bcrbahaya dapat han s ikap akan ditandai dc­
mcnimbulkan kerusal.:an fi sik. ngan : pola pikir tidak teratur: 
mental dun emosi. Kerusal.:an prcstasi di sekolah menurun 
scmakin parah jika Narkoba dan sering pcrgi sampai larut 
dikonsumsi 1anpa atur.in. malam: seringmengurung diri: 

Sccara fi siologis mengkon- di kamarmandi lama: mcnghin­
sumsi Narkoba akan merusal.: dar bcrtemu orang lain: sering 
organ tubuh saraf mendapat telepon dan di 

pusat/sumsum tulang bcla- datangi ornng yang tidak 
kang, dan organ lain, sepcrti dikenal: sering berbohong: 
jantung, paru-paru, hati dan mencuri: mctakukan berbagai 
ginjal. Mcngkonsumsi tindakan kriminal: 
Narkoba J"ga akan lebih cepat ter-

""""'~ "" ( - - -- ""°'"" ri~1i'.~u~~:1nr~;i~~ra. SAY ~~1~s i1~~:~ 
log1s. Selain 1tu, lagi bermi · 
pcnyalahgunaan nat terha -

~car~ka~:;ak j~:n~ TO Y~~; sc:~~~ 
da. pertama merug1- - ini dilakukan. 
kan diri scndiri. dan -~- Scm entara 
keduajuga akan merugi- itu, penyalahgunaan 
kan lingkungan sosial dan Narkoba yang berdampak 
bangsa. mengingat dcngan pada pcrubahan 
kecanduan arkoba menye· pcrilaku antara lain ditun· 
babkan orang tidak produklif. jukkan dcngan : sering murung. 
Misalnya, dcngan mengkon- dcpresi. dan lckas marah tanpa 
sumsi mariyuana dapat men ye- alasan: sering bereaksi dengan 
babkan penunman daya ingat berlcbihan jika permintaanya 
scrta fungsi kogni1if seseorang. ditolak: interaksi dan komuni-

Perubahan yangTampak P..Kta 
Pemakai Narkoba 

Tidak bisa dipungkiri. scse­
orang yang memakai Narkoba, 
tanpadisadariakan mcnunjuk­
ka n pcrubahan-pcrubahan. 
Scpcrti. pcrubah::m fisik. sikap. 
danpcrilaku 

Perubahan fisikantara lain 
ditunjukkan dengan: perbuatan 
tidak tcrkontrol: mata mcrah 
atau terlihat lelah dan kclopak 
mata berat: pergcrakan rnata 
tidak tepat: mengenakan kaca 
mata pada waktu yang kurang 
sesuai: berbicara dengan per· 
bcndaharaan kata yang tidak 
lepat: nafsu makan bertambah 
(untuk makanan manis dan 
gula-gula). tetapi bera1 badan 
menunm: mengabaikan penam­
pilan pribadi (cuck): serta 
mengabaikan norma- norma 

kasi dengan orang lain berku­
r:mg; preokupasi dcngan diri 
sendiri dan kurang perhatian 
terhadap pcmsaan orang lain : 
kchilangan minat tcrhadap hobi 
yang dimi nati (seni dan olah 
raga): kehilangan motivasi, 
antusias dan kegembiraan: 
kehilangan tanggung jawab: 
dan t idak rnau me mperke­
nalkantcman-temannya kcpa­
dakeluarga. 

Kcluarga Haros Waspada 
Agar anak remaja t idak 

terjerumus da larn penya lah ­
gunaan Narkoba. maka pihak 
keluarga teru tama kedua 
orangtua harus mewaspadai 
setiap anggota keluarga yang 
mcnunjukkan gcjala-gcjala 
sepeni yang telah disebutkan 
di alas. Untuk itu ada bcbcmpa 
cara yang cukup efektif bagi 

anggota ke luarga. teru1ama 
pada keluarga yang rncrniliki 
anak remaja agar menjauhi 
pemakaian Narkoba. Cara atau 
upaya yang dapat dijalankan 
antara lain : kita perlu mcncari 
informasi ten1ang bahaya 
Narkoba dari media massa, 
sepeni 1clevisi, r.idio, koran, 
tabloid , majalah. mcngikuti 
seminar-seminar yang memba­
has masalah Narkoba: kita 
harus bcrsikap tegas untuk 
menolak jika ditawari untuk 
mcncoba mcnggunakan Nar· 
kobaolchsahabat.lcman. atau 
olch siapapu n: ki ta harus 
bcrani untuk berkata '1'idak" 
dan menjauhi tcmaiHeman 
yllng mcnggunakan Narkoba 
dan cari teman yang bersih dari 
Narkoba: kita pcrlu mcmiliki 
cita-cita dalam hidup, schingga 
hidup akan tcrnrah: dan k.ita 
pcrlu melakukan kegiatan 
posicif/melakukan hobi dan 
kcgiatan yang mandiri dan 
krca1if. 

Agar anak remaja tidak 
terjerumus dalam 
penyalahgunaan 

Narkoba, maka pihak 
keluarga terutama 

kedua orangtua harus 
mewaspadai setiap 

anggota keluarga yang 
menunjukkan gejala­

gejala tidak wajar 

Dcngan melakukan kcgia­
tan pos itif. bergau l dengan 
tcman yang bersih dari Narko· 
ba, mcnjauhi tc man yang 
memakai Narkoba. dan meng­
hindari tempat-lempal yang 
scringdijadikan transal.:si atau 
memakai Narkoba. jclas akan 
menghindarkan diri k.i1a dari 
pengaruh Narkoba. Sebagai 
kata pcnutup. bagi para remaja 
harusberani untuk mengucap­
kan '1'1DAK PADA NARKO­
BA"' 
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Upava INN Tekan laiu 
Penvalahgunaan Narkoba 

TI OAK dapat dipongkiri jika 
penyalahgunaan dan peredaran 
gelap Narkoba di Tanah Air 
terus melaju dengan cepat. 
Konon, !ima tahun silam 
lndonesiahanyadipakai 
sebagai tempat transit para 
mafiauntukmenyelundupkan 
Narkoba ke beberapa negara 
tujuan. Seiring dengan sernakin 
seng~nya peredaran gelap 
Narkoba di dunia, sekarang ini 
Indonesia tidak saja menjadi 
tempat singgah, melainkan 
sudah menjadi negara tujuan 
peredaran barang haram 
tersebut. Yang lebih parah dan 
memprihatinkan, oleh para 
bandar Narkoba dari manca 
negara, wilayah Nusantara ini telah dijadikan 
tempal untuk memproduksi Narkoba. 

Barangkali, sebagai salah satu indikasi 
bahwa Indonesia telah dijadikan sasaran dan 
tempat memproduksi Narkoba adalah 
semakin tingginya tingkat peredaran gelap 
Narkoba. T ldak ~u saja, penyalahgunaan 
Narkobakinitaklagimengenalbatasusia, 
tempat, dan status ekonomi. 
Penyalahgunaanbarang ha ram ~u, kini telah 
merambah usia anak-anak hingga usia 
dewasa, orang kola maupun desa, serta 
golongankayadanmiskin. 

Mengl}adapi kenyataan tersebut, Badan 
Narkotika Nasional (BNN) tidak jemu-jemu 
mencari solusi terbaik untuk menghambat 
Jaju penyalahgunaan Narkoba. Salah satu 
upaya yang dilakukaf'I BNN adalah dengan 
menggelar sebuah lokakarya Temu Pakar. 

lokakarya dengan tema "Terapi 
Substitusi"' yang diadakan di Ballroom 
Mutiara Lt.I Hotel Gran Melia, Jakarta, pada 
20 Oesember tahun 2004, antara lain 
menghadilkan Prof. DR. dr. H. Dadang 
Hawari, Guru Besar Tetap FKUI, DA. Al. 

Bachri Husin, Sp.KL, Dr. H. Tarmizi Taher, 
dan Brigjen. Pol. Ors. Eddy Saparwoko, 
Sp.JP, MM, Kapus Litbang Info Lakhar 
BNN. 

Dalam kesempatan !emu pakar itu, 
Dadang Hawari menyatakan, jika 
pengobatan tanpa substitusi rnasih 
mempunyai tempat dalam terapi dan 
rehabitasi adiksi dengan angka rawat inap 
ulang (relapse) sekitar 12,21 persen. Namun 
demikian, oleh beberapa kalangan, angka 
relapse yang dikeluafkan Dadang masih 
tertalu kecil, bila dibandingkan dengan 
kenyataanyangterjadiselarnaini. 

Sementara itu, Brigjen. Pol. Ors. Eddy 
Sapaiwoko menyatakan, upaya BNN untuk 
menahan laju pertumbuhan pengguna 
Narkoba masih mengalami banyak kendala. 
Kebijakan terapi substitusi, haruslah clilihat 
dari sebuah sudut pandang (konteks), 
dimana pennasalahan dan usaha terapi itu 
merupakan pekerjaan yang harus d~angani, 

tenrtama oleh Depkes sebagai ujung lombak. 
Pada pertemuan itu, kata Eddy, juga telah 

disepakati segala kegiatan yang 

meoggunakan substitusi 
dengan obat-obat narkotika 
perlu mendapatkan dukungan 
dan sepengetahuan BNN 
sebagai insmusi yang 
bertanggungjawabatas 
pengawasan penyalahgunaan 
narkotika di Indonesia 
bersama aparat penegak 
hukum lain dan Badan POM. 

la juga menyatakan, masih 
ada beberapa hal penting yang 
mengemuka dalam pertemuan 
para pakar itu, misalnya terapi 
subsitusi pada adiksi tenrtama 
adiksi opioida dapat dilakukan 
juga dengan kesadaran 
asp;ram,padahal 
kenyataannyaangka 

kesadaran masih rendah. Untuk 
meningkatkan keberhasilan terapi substitusi 
diperlukan suatu upaya yang bersttat individu 
clan dilakukan dalam jangka panjang. 

Pengurangan efek buruk dari 
penggunaan Narkoba atau harm reduction 
juga menjadi bahasan penting dalam 
lokakarya ini. Harm reduction mesti dipahami 
sebagai bagian dari upaya untuk 
menanggulangi berbagai efek negatif pada 
pengguna Narkoba. Dalam kaitan ini satah 
satuyangterpenting adalahefek!erjadinya 
penularan HIV/AIDS pada para pengguna 
Narkoba dengan jarum suntik. 

Meski diakui jika pengguna Narkoba 
suntik menjadi penyumbang cukup besar 
terhadap kenaikan infeksi HIV/AIDS baru di 
Indonesia Maka, untuk dapat meoekan 
kasus penularan HIV/AIDS melalui jarum 
suntik, Komisi Penanggulangan AIDS 
berupaya keras membantu pelaksanaan 
harm reduction khususnya di Tanah Air. 

Namun demikian sesuai poling UNODC 
harmreductiontidakdisetujuiuntuk 
dilaksanakan. 
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Aspek Medis, Sosial dan Hukum 
Dalam lokakarya !emu pakar yang 

berlangsung selama satu hari ilu, Guru 
Besar Tetap FKUI Dadang Hawari, 
mengangkat makalah bertajuk "Terapi 
Substitusi Opial Pada Kort>an 
Penyalahgunaan Narkoba ditinjau dari aspek 
Medis, Sosial dan Hukum". 

la befpendapat jika metode detoksttikasi 
(terapi/pengbatan) yang selama ini ia 
praktikan tidak hanya bermanfaat bagi 
pecandu opiat (heroin/putaw). melainkan 
juga berguna bagi mereka yang men<lerita 
akibat ketergantungan zat-zat lain seperti 
cannabis (ganja), kokain, alkohol (minuman 

keras), methamphetamine (shabu, ekstasi) 
clanzatadiklfflainnya. 

Peoyalahgunaan atau ketergantungan 
NAZA (Narkotika, Alkohol & Zal Adik11ij 
menu rut Dadang, termasuk bidang psikiatri. 
Karena akibat zat-zat tersebut akan 
rnenimbulkan gangguan mental clan perilaku. 
Keadaan seperti ini disebabkan NAZA 
mengganggu sinyal penghanlar saraf 
(sistem neuro-transmitter) dalam susunan 
saraf pusat (otak) yang mengacaukan fungsi 
kognitff (alam pikiran clan memori), lungsi 
aleklif (alam perasaan/moocf} dan 
psikomotOI' (perilaku). Selain itu, tambahnya, 

pada penyalahguna sering mengalami 
kornplikasi medik misalnya kelainan paru, 
lever, jantung, ginjal, dan Ol'gafl tubuh lainnya. 

Metihat akibat ketergantungan NAZA 
sangat parah, ujamya, maka terapi yang 
diberikan sifatnya holistil< yang meliputi lerapi 
medik,psikiatriklpsikologik,sertaterapi 
agama. 

lebih jaltl Dadang mengatakan, dalam 
terapi medik akan diberikan jenis major 
tranqui/izeryang dilujukan !erhadap gangguan 
sistemneuro-transmittersusunansarafpusat 
(otak). Selain ilu, juga diberikan analgetika non 
opiat (obatanti nyeri yang tidak mengandung 
opiat atau turunannya), dan bdakdiberikan 
obat-obatan yang bersifat adik!tt, melainkan 

diberi obal anti 
depresi. Bila pada 
penyalahguna 
ditemukankornplikasi 
padaorgan-organ 
tubuh,makaakan 
diberikan obat yang 
sesuai dengan 
kelainan dari organ 
lerseOOt(lerap; 
sornatik). 

Padaterapi 
psikiatrikatau 
psikologik,ujamya, 
selain diberikan obat 
dibidangpsikiatri 

, yaknigolonganmaj<Jr 
i-.. tranqulizer, 

penderita dan keluarga. 

selayaknya mereka 
juga diberikan 
konsultasipsikoterapi 
psikiatrikatau 
psikologikbuat 

Terapi agama, menurut Dadang, 
selayaknya diberikan sesuai dengan 
keimanan masing untuk menyadarkan bahwa 
NAZA haram hukumnya dari segi agama 
clan undang-undang. Dengan kata lain, 
pecandu haruslah berobat clan bertobat. 

Metode detoksifikasi, katanya, dapat 
dilakukan di rumah a tau di rumah sakit 
umum. Bila penderila dirawat di rumah, 
sebaiknya obat yang diberikan harus sesuai 
dengan petunjuk dokler, dilarang keluar 
rumah, tidak boleh berternu dan 
berkomunikasi dengan teman, tidak boleh 

merokok, serta harus tetap dijaga oteh 
anggota kelurga. 

Bila dirawat di rumah sakit, ujamya, 
pasien meminum obat yang diberikan clokter 
clan penderita harus tetap dijaga oleh 
keluarga untuk agar rnenghindari kunjungan 
teman clan meocegah NAZA masuk ke 
kamar pasien, 

Menurut Dadang, rnetode penyembuhan 
detoksifikasi memakai sistem blok total, 
artinya pasien tidak boleh lagi memakai 
NAZA atau turunannya untuk menghilangkan 
gejalaputuszat(sakaw),rnelainkan 
digunakan obat penawar. 

Metode ini boteh dibilang paling 
manusiawi,mengingatsaatterapiditakukan 
pasientidakmerasakankesakitankarena 
mereka lertidur. Cara terapi ini, ungkap 
Dadang, juga tidak membutuhkan biaya 
mahal sehingga terjangkau oleh pasien dari 
golongan ekooomi lemah. 

Paslen yang Kambuh 
Seperti dikemukakan Dadang, angka 

rawat inap ulang {kekambuhan/relapse) 
pasien sangat tergantung kepada penderita 
dan keluarganya. la menduga penyebab 
kekambuhan berhubungan dengan 
beberapa faktor pemicu. Misal, hubungan 
kekambuhan pasien dengan faktOI' raj in atau 
lidaknya penderila menjalankan ibadah yang 
sesuai dengan motode berobal clan 
beribadah. 

Penyebab lain yang turut menjadi 
penyebab penderita kambuh kembali adalah 
teman-temannya. Biasanya pasien yang 
telah dinyatakan sembuh dan tetap bergau! 
dengan teman sesama pemakai NAZA, 
rnempunyai pe!uang untuk kambuh sangat 
besar. Untuk itu, ia berharap bagi ke luarga 
yang memiliki anggota pernakai NAZA dan 
telah dinyatakan dokter sehat, maka pihak 
keluarga harus menjaga agar ia lidak lagi 
berhubungan dengan teman·temannya 
pernakai NAZA. 

Ada juga faktor yang datang dari dalam 
diri penderita sendiri, yakni sugesti. Faktor ini 
menjadi pemicu karena penderita tidak 
mampu menahan keinginannya untuk 
memakai kembali obal-obatan terlarang. 
Tldak ilu saja, keadaan sires juga dapat 
menjadi penyebab penderita yang telah seha! 
memakai NAZA lagi, imbuh Dadang. 
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Seperti yang sering kita lihat di televisl atau kita baca di majalah dan surat kabar, 
penyalahgunaan Narkoba sekarang ini sudah tidak mengenal batas usla, tempat, maupun 

golongan ekonomi, semua dapat menjadi sasaran penyalahgunaan Narkoba. 

SEPERTI yang sering kita lihat di televisi 
atau kita baca di majalah dan surat kabar, 
penyalahgunaan Narkoba sekarang ini sudah 
liclak mengenal batas usia, tempat, maupun 
golongan ekonomi, semua dapat menjadi 
sasaran peoyalahgunaan Narkoba. 

Untuk memberikan perlindungan bagi 
anggota keluarga terhadap bahaya penyalah­
gunaan Narkoba, hdak ada pilihan lain bagi 
orangtua untukmengenalkanatau mengajari 
anak-anak tentang Narkoba sejak usia dini 

Meski demikian, Aneta sebagai orangtua 
harus memahami benar teknik atau strategi cara 
mengajarianaktentangNarkoba.AgarmisiAnda 
untuk mengajari anak tentang bahaya 

~--hasi.­peogenalao-haruscisesua0andeogan 
usia si buah hati. 

Anak Usia Play Group 
Padausiaini, anaksudahdapaldiajarkan 

untukmenghargaitubuhsendiri, dengancara 
memberi tahu tentang bahan-bahan beracun 
atau bahan kimia berbahaya yang ada di rumah. 
Misalnya, cairan pembersih lantai atau obat 
pembasrriserangga. 

Anak juga sudah dapat diberilahu tentang 

obat-obatan yang aman bagi dirinya. Misal, obat 
penurun demam, obat batuk khusus anak-anak, 
obat flu bagi anak-anak, tablet atau sirop multi 
vitamin bagi anak-anak. Sena obat-obatan lain 
yang aman jika dipakai atau dikonsumsi oleh 
anakseusianya. 

Orangtua harusmelabh dan membiasa-kan 
diri pada anak untuk melakukan komuni-kasi 
secara terbuka, peogambilan kepulusan dan 
menumbuhkan kepercayaan diri anak. Bila 
semua ~u telahAnda lakukan, berartiAnda telah 
membekali anak untuk menhindari dan 
mencegah penyalahgunaan Narkoba setelah ia 
dewasa. 

2. Anak Usia4-6tahun 
Dalam kelompok usia seperti ni, anak-anak 

sudah lebih berani untuk bermain keluar rumah, 
sehingga dapat berteman dengan siapa saja. 
Memilikianakpadausiaini, men}adisangat 
penlingbagioranglua unlukbersatudan 
mengetahui siapa saja teman-teman anaknya. 

Memperbanyak kegiatan bersama anak, 
baik di dalam rumah atau di luar rumah akan 
menjadikan anak merasa lebih dekat pada or­
ang tuanya. Ofangtua harus membiasakan diri 
untuk melakukan komunikasi dengan anak 

secara lelbuka dan jujur. 
Memberikan cinta dan kasih sayang yang 

tulus pada anak, jelas akan sangat membekas 
pada diri anak clalam perkembangan anak ke 
dej>an. 

Bual skenario tentang masalah-masalah 
Narkoba yang dapat membantu anak untuk 
meogatasi masalah tersebut. 

3. Anak Usia7-9tahun 
Padausiaini,pemikirananak-anaksudah 

lebih berkembang, mereka sudah dapat 
menggabungkanantara lantasi dan kenyataan. 
Memifiki anak yang berusia seperti ini, orangtua 
sudah dapat memberikan pengarahan pada 
anak perihal masalah yang serTig dihadapi oleh 
anak-anakseusianya. 

Orangtua sudah dapat memberikan 
penerangan tentang perbedaan antara obal­
obata n yang baik dan bermanlaat jika 
dikonsumsi, serta kelompok obat-obatan yang 
bersifat buruk clan berbahaya bagi kesehatan 
jikadimakan. 

Pada usia seperti ini, anak-anak sangat 
percaya kepada orang yang lebih tua dari 
dirilya., lKlluk itu orangtua harus bisa mengambil 
kesempalan untuk memberikan masukan dan 
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peodapat pada anaknya. Orangtua fuga harus 
tetap mengingalkan pada anak, bahwa lidak 
semoa hal yang di>erilahu oleh seseorang yang 
lebihtuailuselalubaik. 

4. Untuk usia 10-13 tahun 
Boleh dibilang, anak yang berada dalam 

kelompok usia 10-13 lahun, merupakan 
kelompok anak yang paling riskan terkena 
bahaya Narl<oba. Mengingat, pada usia ini sikap 
kemandirian anak akan terus meningkat. Untuk 
dapal menjauhkan anak dari bahaya penya­
lahgunaan Narl<oba, maka orangtua harus· 

Lebih banyak mengetahui dan memahami 
masalah Narkoba dibandingkan dengan anak· 
anak. Dengan demikian, orangtua dapat 
menberikall~dan pemahamant"'lacg 
Narkoba pada anaknya dengan benar. 

Sudah saatnya bagiorangtua untuk ~n 
kerja sama do1Q01 On-baga-On-baga tu<un dan 
pelatihan-petatihan, sehingga pengetahuan 
orangtua akan jenisieniS Narkoba semaki1 uas. 
T ldak ilu saja, orangtua juga dapat mengetahui 
siapa saja orang-orang yang !erlibal dalam 
penyalahgunaan Narkoba, serta di tempat­
tempal seperti apa Narl<oba biasa diedarkan. 

Orangtuaharuslebiltalttif~­
bangan jenis-jenis Narkoba yang baru beredar 
di pasaran. Meogingat, para pengedar Narkoba 
setiap saat terus melakukan modifikasi agar 
mendapatkan efek yang lebih dahsyat bagi 
pemakai 

Dengan bekaJ yang cukup tentang Narkoba, 
orangtua menjati lebilt terang dalam niengiada­
~ segala pertanyaan anak sepotar masalah 
obat-obatan terlarang dan penyalahgunaan 
Narkoba 
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Drs. Muchlis Catio, M. Ed 
Kasubdit Kesiswaan Direktorat Pendidikan Menengah Umum, Di!;en Oikdasmen, Depdiknas 

Kegiataonusudahbe'1angsungsejakiaM2ilOO 
lalu. Pada tahun 2005 ini kami mengundang 53 
sekolah menengah atas (SMA) dan 2000 
sekolah menengah pertama ($MP). 

Masing-masing sekolah kami undang dua 
utusan, yailu kepalasekolahdan9"1100Pigatl 
dan penyuluhan (BP). Namun, jika mereka 
berhalangan hadir pihak sekolah dapat mengi· 
rimkan guru agama, olahraga, dan guru bahasa. 

Lantas , apa yang dlharapkan da rl 
kegiatan tersebut? 

Kami menekankan kepada semua peserta 
yang hadir, setelah pulang kembafi ke daerah 
masilg-masilg, secepatnya mengadakan acara 
serupa dengan mengundang 5·10 sekolah 
terclekat Saal mereka mengikuti workshop di 
Jakarta, para guru telah kami bekali tentang 
segala permasalahan yang befl(aitan dengan 
Narkoba. Terutama pembekalan materi ten!ang 
per<egahMNarl<oba,pentJerantasanNa<koba, 
penyatahgunaan Narkoba, dan peredaran 
gelap Narkoba. Semua materi itu, kami kemas 
dalam sebuah tema "Memerangi dan Mempro­
teksi Siswa dan Sekolah dari Bahaya Narkoba. 
Dengan mengundang nara sumber dari 

Selamatkan Anak Didik Dari 
Ancaman Bahava Narkoba 

PEREDARAN ge!ap dan penyalahgunaan 
Nar1wba mulai mengusik dunia pendidikan. Jika 
pada satu dasawar.>a lalu, keberadaan sekolah 
masih bersih, kini sebaliknya. Para pengedar 
Narlmba saat ini justru lebih antusias meogintai 
anak-anak sekolah . Yang memprihatinkan, 
mereka tidak saja memangsa siswa remaja, 
melainkan juga anak-anak yang masih duduk di 
bangku sekolah dasar. Pengaruh penyalahgu­
naan Narkoba yang dHakukan anak didik, 
menurut Mudllis sudah berada pada tingkat yang 
sangat memprihatinkan. "Kalau mau jujur, 
sebeoamya di setiap sekoLah pasti ada muriOOya 
yang memakai a tau meojual Narkoba. Namun, 
banyak diantara guru yang lidak tahu tentang 
bahaya Narkoba. Penyalahgunaan obal· 
obatan tertarang di sekolah, menjadi bahaya 
palingbesar. Jikatidaksegeraberhasil 
dikendalikan, ancaman Narkoba akan merusak 
generasi penerus bangsa. Unluk itu, lidak ada 
pilihan lain, kitaharusbersatupadu 
menyelamalkan anak didik dari bahaya 

Narkoba, w terang Muchlis. 
Untuk mengetahui sejauhmana 

pihak Depanemen Pcndidikan 
mcngatasi pcnnasala-han Narkoba 
yang pelik ini. sirnak petikan 
wawancara berikut ini : 

Bagaimana peran Depdiknas sebagai 
anggota BNN dalam rangka menyukseskan 
program Pencegahan, Pemberantasan, 
Penyalahagunan dan Peredaran Gelap 
Narkoba (P4GN)? 

Jelas Departemen Pendidikan Nasional 
(Depdiknas) berperan aktif dalam rangka 
""""""'9danmenyuksesl<angerakanP4GN. 
Apalagi program tersebut mempunyai tujuan 
yang sangat besar yailu menuju IOOonesia bebas 
Narl<oba pada tahun 201 S 

Depdiknasmelakukan beberapakegia1an 
pokok,antaralainclenganmengadakanWork 
shoplilgkalnasia'lalcliJakarta,selamalinahari. 

berbagai kalangan antara lain dari Departemen 
Kesehatan, BNN, dan dari konsultan 

Sepertinya semua program kegiatan 
hanya dirancang untuk guru, padahal yang 
menjadi sasaran kan anak didik, bagalmana 
itu? 

Tentu saja, walaupun program-program 
yangkamilaklmselamarltlllUkparapendclik, 
sebenamya tujuan akhir clan program adalah 
untuk semua siswa di Indonesia 

Sebagai contoh. pada hari pertama masuk 
sekolah diadakan masa orientasi siswa (Mos) 
yangOselenggarakanoiellsemuasekolahSMA 
Salah satu materi yang disampaikan dalam 
kegiatan Mos antara lain, pengenalan bahaya 
Na ____ ,....aga< 

mengetahui seluk·beluk peredaran, pencega­
han, penyalahgunaan, serta akibat-akibat yang 
ditimbulkan dari memakai Narl«X>a. Semua materi 
itu berasal dari workshop. 

Memang, dalam pelaksanaannya harus 
cisesuaikan deogan kcridisi dan situasi di daerah 
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masing-masing. Guru dituntut kreatil dalam 
menyampaikan materi tentang Narkoba, 
sehingga apa yang diinginkan da.pat tercapai. 

Selain Mos, masih ada kegiatan lain yang 
dlaksanakan sekolah-sekolah d da.erah, seperti, 
mengada.kan k:lmba poster tenlang Narkoba, 
baca puisi tema Nalkoba. mengarang, dll. 

Untuk tahun 2005 ini kami di Jakarta akan 
mengadakan k:lmba poster anh Narkoba. 

Dukungan seperti apa yang di berikan 
untuk semua sekolah di daerah, sehlngga 
setiap sekolah mampu mengadakan kegia­
tan P4GN? 

Memberi bantuan dana sehingga setiap 
sekolah yang telah mengikufi workshop di 
Jakarta, dapat menyelenggarakan kegiatan 
serupa di wilayah. Kami juga meng1rimkan buku, 
modul, dan secara rut1n menyampaikan imbau 
melalui kantor dinas pendldikan (Dispen) provin­
si, kabupaten da.n kola. Kami juga mengusulkan 
kepada semua pemenntah da.erah, agar P4GN 
menjadi program utama dan d1masukkan da.lam 
APBD. 

llulah langkah nyata da.n Depd1knas untuk 
menyatakan perang melawan Narkoba pada. 
dunia pendidikan. Tahun 2004 lalu, kam1 
mengada.kan keg1atan clengan tema GeoeraSI 
Jempot Anh Narkoba. Sedangkan pada. 2005, 
Dikrlas mengadakan gerakan anti Narkoba 
secaranasional. 

Pada tahun ini Diknas menetapkan 4 
prOV1nsi. Papua, Jawa Timur, Sumatera Utara, 
danSulawesiSetatan.Diempalprovinsiitukami 
akan pusatkan kegia!an gerakan an11 Narkoba. 

Adakah pertimbangan khusus sehing­
ga Diknas memllih keempat provinsl itu 
sebagai lokasi gerakan anti Narkoba secara 
nasional? 

Sesuai dengan data yang kami dapat, di 
wilayah-wilayah tersebut angka peredaran dan 
penyalahgunaan Narkoba sangat tinggi 
dibanding provinsi lain. Seperti kita ketahui 
penderita HlVIAIDS di Papua sangat tinggi. 
Padahal salah sa1u penyumbang terbesar 
penularan HIV/AIDS adalah melaluijarum suntik 
para pemakai Narkoba. 

Secara bertahap semua provinsi akan 
men:iapatkan giliran, sesuai dengan skala prio­
ritas. Dimana provinsi yang lebih 6nggi poten­
sinya da.lam peredaran da.n penyalahgunaan 
Narkoba akan mendapat gi~ran lebih dulu. 

Sekotah-sekotah yang paling rawan clan 
mudah disusupi Narkoba adalah sekolah yang 
tidak terawat, lokasi dekat dengan pelabuhan, 
pasar, berada. di daerah kumlil, dan sekolah­
sekolah yang ada di kota·kota besar. 

Dan, sejauhmana keterlibatan siswa 
dalam masalah Narkoba, apakah sudah 

dalam laraf mengkhawatirkan? 
DataresmimemangbeU:nada, kamihanya 

berdasarkan data dari kepotisian dan Rumah 
Saki! Ketergantungan Oba! (RSKO). Namun, 
seperti yang diberitakan oleh media massa 
televisi, koran, dan majalah, bahwa kondisi du­
nia pendidikan terhadap masalah gangguan 
Narkoba sudah sangat mengkhawatirkan 
karena disinyalir hafT1)ir disemua sekolah di kota 
besar pasti ada siswanya yang terlibat penyalah­
gunaan Narkoba. 

Sepuluh tahun lalu, yang terl1bat dalam 
penyalahgunaan Narkoba adalah peiajar di kola 
besar dan anak orang kaya. Sekarang mi. 
keadaansudahbergesersemuadapatterlibat 
dalam peredaran dan pemakaian obat-obatan 
terlarang. Seringkita lihatditelevisi,orangdi 
desa dan tidak punya uang juga !erlibat Nar1<oba. 

Bagaimana mungkin siswa darl 
golongan tidak mampu memakai Narkoba? 

Sekali, dua kali mereka diberi secara gratis. 
Lama-lama untuk merxlapatkan barang, mereka 
harus beli. Karena tidak punya uang, terpaksa 
mereka Jadi pengedar. ltulah awal dari keterli­
batan para siswa d1 desa yang sebenamya 
termasuk dalam keluarga miskin. Keadaan 
seperti itu yang su1il kami pred1ksi, sebab guru 
tidak akan curiga terhadap keberadaan siswa -Sedang<an. ~-yar>;Jke1at-.,Y.. 
Peredaran Narkoba yang mehbatkan s1swa 
sudah terinlegrasi dengan baik. Untuk mena­
ngarn peredaran dan penyalahgunan Narkoba 
yang terjaJin rapi, dibutuhkan kerjasama dari 
semua pihak. Polisi, guru, orangtua, komi!e 
sekolah. dan pememtahhanJSsa"9 membantu 
agar sindikat Narkoba di sekolah dapat ter­
bongkar. 

Apa memang ada tujuan tertentu dari 
para sindikat Narkoba, sehingga mereka 
memitih sasaran sekolah-sekolah? 

Sekarang ini cukup su!it mencari sekolah 
yang bebas dari Narkoba. Harus diakui ada 
sindikat yang khusus mengincar anak-anak 
sekolah.Tentusajamerekapunyabertujuanter­
tentu dengan memasukan barang kedunia 
pendidikan. Jika lidak segera ditangani 
penyalahgunaan Narkoba didunia pendidikan 
berakibat sangat fatal karena akan merusak 
generaS1 penerus. 

Penyebab siswa terlibat Naril:oba? 
Penyebabnya banyak, pertama peogaruh 

alumni, kedua siswa itu memang ingfn coba· 
coba, ketiga biar dinggap keren dan modem 
kalau memakai Narkoba, keempat memakai 
Narkoba dianggap sebagai gaya alau prestise, 
kelima mereka tidak mau diatur lagi, merasa 
sudah dewasa untuk meoentukan nasiboya 
sendiri, keenam mereka itu broken home, tidak 

dapat kasih saying kedua orangtuanya, dan di 
sekolah tidak mendapat perhatian dari QtJru. 

Sebab lain, Pu1ang sekolah, anak·anak lidak 
langsung pulang ke rumah karena keadaan ru­
mah yang sempit, tinggal di lokasi kumuh. Untuk 
menghilangkan kejenuhan itu, mereka 
nongkroog dulu di halte, di mat. mereka malas 
pulang ken.mah, sehingga gampang terpenga­
ruh untuk berbuat tidak baik. 

Sekolah yang siswanya ter1ibat Narkoba, 
biasanya sekotahnya tidak disiplin, manajemen 
sekotah tldak bagus (guru sering bolos), guru 
dan murid tidak disiplin, di sekolah ilu sudah ada 
budaya berkelompok (gang) sehingga mereka 
mudah disusupi pengedar. 

Mengingat penyalahgunaan Narkoba 
sudah merasuki dunia pendidikan, untuk 
masa sekarang idea In ya seperti apa tenaga 
pendidik itu? 

Pertama kila harus membekali setiap guru 
!entang bahaya Narkoba sehingga guru tidak 
b1saditipu olehsiswa. Keduaguru harusjadi 
panutan sehmgga punya wibawa dan disegani 

"""· Apa ada jenis Narkoba tertentu yang 
banyak disalahgunan siswa? 

Tergantung dan kondisi ekonomi siswa, jika 
mereka berasal dari goloogan kaya mereka 
memakal shabu-shabu atau heroin. Siswa dari 
golongan miskJn memilihganja. pil BK yanghar­
ganya lebih murah. Atau malah mereka buat 
sendiri seperb bubuk kecubung, lem, atau pakai 
jasoor. 

Bagalmana dengan kelanjutan pendi­
dikan formal bagi siswa yang terbukti 
penyalahgunakan Narkoba? 

Di Jepang ada sekotah khusus bagi anak­
anak pecandu Narkoba. Tetapi, di Indonesia. me­
mang belum ada sekolah khusus bagi mereka. 
Palingmerekaakandibinasecarakhususdan 
Diknas menganjur pada pihak sekolah agar 
siswayangtertibatlidaklangsungdikeluarkan 
namun diadakan pembinaan. 

Bila guru sudah tidak bisa menangani, pang­
gil orangtuanya, hubungi komite sekolah, dan 
yangteraldWbarupangg;lpotisJ. Tahaj>ansepe<ti 
ilu harus dijalankan untuk menagani siswa yang 
lerlibat penyalahgunaan Nalkoba. 

Apa ada peraturan yang memuat sanksi 
bagi siswa penyalahguna Narkoba? 

San1)ai sekarang lidak ada peraturan yang 
mentlerisanksibaginuidy.rigtettilatNatkOOa.. 
Sekolah punya Olonomi sendiri. 

Apa mungkin rnasalah Naril:oba dima­
sukkan dalam salah satu bidang mata 
pelajaran? 

Tdakmt.ngkilmasalah-­
dalarn bidang mata pelajaran Saat ini, beban 
peta}aran di sekolah sudah sangat berat n 
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Mengenali Ciri-Ciri 
Pemakai Narkoba 
dr. Kusman Suriakusumah, Sp, KJ, MPH. 
Kabid Medis Puslab T & A Lakhar BNN 

Tanya: 
Halo Dok.tar, apa kabar? Dokter, 

sekarang ini saya masih duduk di bangku 
kelas tiga SMP. langsung saja ya, Dokter, 
saya ingin mengajukan sebuah pertanyaan, 
mengapa menggunakan Narkoba dapat 
mengakibatkan HIV AIDS? 

Alas kesediaan Dokler untuk 
memberikan }awaban, saya ucapkan 
banyak terima kasih. 

Salam, 
Shasya, Siswa SMP Medan 

Jawab: 
Adik Shasya, penyebaran HIV I 

AIDS disebabkan oleh penggunaan narkoba 
dengan jarum suntik. Dalam proses 
penggunaan Narkoba tersebut, rata-rata 
pengguna memakai jarum suntik secara 
bergantian, tanpa melihat apakah yang 
bersangkutan te/ah terinteksi HIV/AIDS atau 
tidak. Pengguna Narkoba yang sedang 
sakau, lidak peduli lagi dengan jarum suntik 
yang mereka pakai secara bersama-sama. 
Pemakaian jarum suntik yang tidak steri/ 
secara bergantian, sangat rentan terhadap 
penyebaran virus HIV AIDS. 

Tanya: 
Dokter Kusman yang baik hati, begini 

Dolder, saya ilgin bertanya bagaimana 

telihat sayu, dan masih banyak lagi.Apakah kemungkinan memang orang tersebut 
orang a tau remaja yang menunjukkan tanda- pemakai Narkoba. Memang, seseorang 
tanda seperti ttu, mereka sudah kecanduan yang memakai Narkoba akan menunjukkan 
nar1c:oba. Demikian pertanyaan dari saya Dokter. perubahan kepribadian, perubahan tersebut 
Saya tunggu jawabannya dan terima kasih alas dapatdilihatdengan tanda-tanda sebagai 
jawaban yang Dokterberikan. Selamat berikut: 
menjawab Dokterl ~ Mereka menjadi tertutup, 

Dari: penuh rahasia dan cenderung suka 
Adrie, pelajar SMP di Jakarta menyendiri; 

Jawab: 
DikAdrie, gejafa-geja/a yang 

ditunjukkan seperti yang adik kemukakan, 

mudah curiga dengan semua orang 
{paranoid), 

~ Sukamelamunkarena 
berhalusinasi; jika bicara tidak nyambung 
dansuka 

menangis a tau tertawa tanpa sebab; 

=:I:) Sering belbohong; menjad; 
kasardan tidak sopan; sensitifdan 
pemarah. 

=:I:) Sering ke/Jat>san uangclan 
suka mencuri atau menjua/ barang-barang 
di rumah untuk membeli Narkoba; 

mengenaticiri-ciriseorangpemakaiNar1c:oba _________ _ 

=r=::> Menjadi pema/asdan 
prestasi be/ajar menurun drastis, 
=:I::) Cara be!p<lkaim yang 
berantakan, jarang mandi dan tidak 
~rllatikan penampilan diri sendiri; 
_.L) Mata merah, cekungdan 
tampak mengantuk; berat badan menurun 
karena makan tidak menentu. ittJ? Karena di lingklXlQSn sekitar tempal 

tinggal saya, maupun di sekolah, saya serilg 
me6hat lingkah orang yang aneh-aneh. Ada 
yang cuek, ada yang tidak tahu malu dengan 
penampilannya, suka wngornpas" anak-anak 
sekolah, rambutnya acak-acakan, matanya 

Catalan: 
Bagi pembat.a yang ingin 

menyampaikan pertanyaan. Kirimkan surat, 
fax ke Redaksi Majafah Watta BNN, atau 
mefaluie-mail:~dansmske: 

0812 85 34836 

Demikian tanda-tanda pemakai 
Narkoba, oleh karenanya kita harus berani 
mengatakan 'TIDAK" pada Narkoba! Dan, 
selamat be/ajar semoga sukses! 
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BNN Gelar Pameran 
Untuk Sambut Pekan Anti HIV/AIDS 

TAK dapat dipungkiri, jika 
penyalahgunaan Narkoba dapal 
menimbulkan dampak negatif dan 
sangat merugikan. Penyalahgunaan 
barang haram itu antara lain dapat 
merusak hubungan kekerabatan 
diantara anggota keluarga, 
menurunkan kemampuan belajar, 
degenerasi moral, perilaku 
antisosial, penurunan produktivitas 
ke~a, gangguan kesehatan, kerugian 
ekonomi, meningkatkan tindak 

kriminal dan kekerasan. Bahkan, 
sekarang ini lelah terbukli, HIV/AIDS 
telah menjadi komplikasi dari 
masalah penyalahgunaan Narkoba. 

Melihal begilu parahnya dampak 
yang ditimbulkan dari 
penyalahgunaan Narkoba, rnaka Tim 
Anti NAPSA Forum Studi Islam Senat 
Mahasiswa FKUI mengadakan 
kegiatan pameran tentang Pekan anti 
HIV/AIDS dan NAPSA, pada 24 

hingga 28 Januari 2005. 
Mengingat betapa pentingnya 

kegiatan yang diadakan senat 
rnahasiswa FKUI, maka BNN 
yang juga peduli pada 
pencegahan dan penanggulangan 
HIV/AIDS ikut ambil bagian 
dengan membuka stand pameran 
yang berukuran 2,5 X 6 meter dan 
terletak di lobi bawah FKUI. 

Dalam pameran yang. 
berlangsung di FKUI , JI. Salemba 
Raya, Jakarta Pusat, BNN antara 
lain menampilkan brosur/leaflet 
yang berisi pengetahuan tentang 
Narkoba, poster-poster yang 
berisi pesan anti 
penyalahgunaanNarkoba, stiker 
dan pembatas buku slogan pesen 
anti penyalahgunaan narkoba, 
jargon-jargon anti penyalahgunaan 
Narkoba yang dibuat dari 
styroloam, Warta BNN edisi 6-11 , 
buku-buku panduan pencegahan 
penyalahgunaan Narkoba dari 
Pus Duk Cegah dan Pus Lab T & 
A Lakhar BNN, Drugs Kit dan 
Drugs Test Lab T & A, Pesan 
layanan masyarakat (PLM) dan 
pemutaran VCD bahaya 
Penyalahgunaan Narkoba. 

Pada pameran kali ini BNN 
juga memiliki tujuan khusus yakni 
mensosialisasikan Pencegahan, 
Pemberantasan, Penyalahgunaan, 
dan Peredaran Gelap Narkoba 
(P4GN) bagi kalangan pelajar, 
mahasiswa, dan masyarakat. 
Sehingga mereka memahami 
betapa bahayanya masalah 
Narkoba. 



Keluargaku Hancur 
Narkoba 
Meracuniku 
Pengakuan Tulus Yuni: 
Manusla memang tak kuasa menentukan naslbnya sendiri. Kita hanya dapat menjalani 

suratan takdlr ltu dengan sebalk-baiknya. Untung tak dapatdiraih, malangpon tak 

dapatdltolak. Begltulah klnHdra suratan takdlr yang mesti dijalanl oleh Yuni (bukan 

nama asll~ seorang dara man ls yang sedang tumbuh menjadi dewasa. Paras ayu 

waJahnya yang aialnl dan senyumnya yang selalu menghiasi rona mukanya seakan 
dapal menyembunylkan segaia beban berat hldupyang mesti la jalani. 

TIDAK mudah memang untukmembujuk 
Yuni agar bersedia menceritakan pef.gala­
mannya saat rnenjadi pecandu NAAKOBA. 
Melalui pendekatan yang cukup lama clan 
penuh kesabaran, sikap Yuni yang semula 
menolak untuk menceritakan pengalaman 
tidt.!Jnya, aktir ltM jua Beriwt adalah kut\lM 
dari cerita Yuni, saat kami ngobrol di sebuah 
cafe remaja di bilanganJakarta Timur. 

Sebenamya malu sih, merrbeberkan kisah 
hidupku ini, demikian ia mengawa1i kisahnya. 
Tapi apa mau dikata. Aku butuh teman yang 
dapal aku a@k bicara. Walauaku menganggap 
sebenarnya sudah tidak ada lagi orang yang 
bisa kupercaya. 

Yang menjadi penyebab hingga aku 
tetjerumus menjadi pecandu NARK OBA ada· 
lah keluargaku sendiri. Aku bersaudara empat 
orang, satu perempuan dan tiga laki-laki. Aku 
anak nornor liga. Boleh dblang kami berempat 
ini sebaya, karena beda umur kami rata-rata 
hanya selisih satu tahun. Setiaptahun mama 
melahirkan. 

Selepas dari pesta ulang tahunku yang ke 
tujuh belas, aku benar-benar bahagia. Meski 
kami bukan dari keluarga yang kaya raya, 
namun kehidupan kami sekeluarga cukup 
mapan. Kata orang, masa remaja adalah masa 
yang indah. Hal itu memang benar, karena 
selain hanya bersekolah, aku juga menikmati 
lasilitas yang memadai dari ortu. 

Kehidupan kami sekeluarga berjalan 
dengan hannonis. Papa sangat memanjakan 
mama dan kami anak-anaknya. Singkatnya, 
hid~ kami saling mengasihi satu sama lain. 

Rupanya roda kehidupan memang 
berputar. Masaindah peodl kenanganlalrbat­
laun mulai pudar. Penyebabnya saya kurang 
tahu persis, yang jetas hubungan Papa dan 
Mama mulai tidak rukun. 

Petaka itu muncul ketika sualtJ pagi antara 
Papa dan Mama bertengkar hebat. Kami 
berempat lidak 00. berbuat apa-apa. lzj pula 
kami semua harus berangkat ke sekolah, 
sehingga aku lidak !ahu uhasil akhir" dari 
pertengkaran keduaorang !uaku. 

Ketikataku PlJlang sekolah, aku mendapati 
Mama sedang menangis. Sangat memilukan 
hatiku. Aku mendatangi Mama untuk menge­
tahui apa yang tetjadi, tetapi Mama ma1ah 
mengusirku keluar dari kamamya. 

Hingga keesokkan harinya kami masih 
belum tahu apa yang menjadi penyebab 
perteogkaran te<sebul AAiJatnya karri ....-;.a 
resah.KakaksulunglruKHpunsepertilyajuga 
k~. 

Mama masih saja di kamarnya dari 
kemarin siang hingga pagi harinya. Sedang­
kan Papa, setelahperteogkaran Oilidak pulang 
ke rumah. Berdasarkan kesepakatan 
bersama, akhirnya kami sepakat untuk 
menelepoo Papa di kantor. Temyata Papa 
keluar kola. Kami kecewa berat. 

Akhimya Kakakku KH memberanikan diri 
masuk ke kamar Mama. Aku mengikuti dari 
belakang bersama KK, dan adikku MN. Mama 
kaget ketika kami menyerbu ke kamamya. 
Mama bangklt dari pembaringan dan duduk di 
bibir !empat tidur. Wajahnya kelihatan pucat. 
Mata Mama yang lembab memperhatikan 
kami satu-persatu. Air mata Mama mengalir 
lagi. Aku jadi ikut menangis. Menu rut Mama, 
masalahnya tidak dan dapat diselesaikannya 
sendiri. Tapi Kakakku KH liciak mau meoerima 
begilu saja. KH mendesak. Akhimya Mama 
mau juga menceritakannya. Inti dari 
pertengkaran itu karena Mama mendengar 
kabar Papa memiliki istri muda di luar kota, 
tepatnya di Cirebon. Memang ilu baru isu, tapi 
ketika Mama menanyakan haJ tersebut, Papa 
malah marah besar. 

Mama menduga, Papa menyernbunyikan 
kebohoogannya dalam kemaral\an ilu. Ketika 
Papa berpamit hendak ke luar kota, Mama 
ingin ikut. Papa menolak dengan alasan lidak 



boleh membawa istri, karena ini urusan kerja. 
Penolakkan itu membuat Mama-marah 
sehilggapertengkaranOJterja<;lah. 

Menurut perhitungan Mama, dalam 
setahun belakangan ini Papa sering 
rnendapatkan tugas dari kanfor ke luar kola. 
Anehnya rnengapa selalu Papa, padahal ada 
Pak Kushendy, Pak Hamdi dan Pak Kasman 
Y"'Jsatu ~ dengal1 dengan Papa.Akhmya 
Mama menarik kesimpulan, bahwa memang 
Papa hanya rnencari-cari alasan untuk ke luar 
kota. 

Rupanya kehendak Tuhan lain. Sebelum 
Mama menyelesaikan masalah itu, temyata 
Papa tidakpemahkembalilagi ke Rurnah kami. 
Kendaraan yang ditumpangi Papa tertabrak 
truk.Oh,Tuhan. 

Kami sangat sedih, apalagi Mama. Sudah 
enam kali Mama jatuh pingsan bila menyadari 
bahwa Papa sudah tiada. Ketika jasad Papa 
sampai di rumah, Mama histeris lalu pingsan 
og. 

Setetahsel>Jankepe<!janPapa,akhr-nya 
hal yang dicluga Mama benar-benar menjadi 
kenyataan. Seorang wamta muda bersama 
seorang bayi bertamu ke rumah kami, dan 
mengaku sebagai istri muda Papa. Oapat 
<>bayangl<an betapa Obih terpukutnya Mama. 
Ya, Tuhan,jerilhatiku. 

Semenjak OJ Mama senng menangistiba· 
tiba dan meracau enggak karuan. Terkadang 
pada malam hari Mama sering menjrit-jerit. 
Kami sebagai anaknya sangat binggung dan 
katakutan. 

Sudah tujuh bulan sepeninggal Papa, 
Mama moiaj kelliangan '1gatan. Ke<uarga kami 
jad berantakan. Harta per;nggatan Papa se<lkit 
demi sedikit habis dijual LKlluk makan dan bayar 
uang sekolah atau kuliah. 

Kakakku KH sudah meninggalkan bangku 
kuliah. Kerjanya cu ma melamun dan mabuk­
mabukkan. Kakak keduatd<u KK ~rang puOrig 
kerumah, katanya ke Batam. Sedangkan 
adikku masih sekolah. Aku sendiri telah lulus 
SMU. 

Untukmengatasi--Y"'Jsemal<il 
sutit ini, aku berusaha mencari pekerjaan. 
Bagiku sudah bdak ada yang bisa diandalkan 
untuk menunjaog ekooomi keluarga. Baik KH 
atau KK tetah asik dengal1 dITTanya dan nggak 
mautahudengankesu~ili. 

Dalam kebingunganku, seorangtteman 
mengenalkan aku Kepada GH. Menurut 

temanku, kenalan barul<U OJ seorang peogusa· 
ha muda. Kantomya di kawasan Cempaka 
putitAkhmyacite<inake<jajciperusahaanGH 
sebagai Resepsionis. Lumayanlah gajinya. 

Alw sebe'*>ya stXlah dapat menduga, jka 
GH tertarik kepadaku. Karena ia bosku dan 
kelakuamya sq>an, aku mau saja ketika sualu 
malam ia mengajakku untuk makan malam. 
aku be1um berani menduga lebih jauh, selain 
sangat berMbawa, GH juga tidal< menunttJkkan 
sikap yang aneh-aneh. Aku tenang aja ketika 
ia mengajak mampir ke rumahnya seuasai 
kami makan ma.lam di restoran cukup bonafide 
di bilangan Gatot Subroto, Jakarta. 

Dengan penuh lembut ia mengambi!kan 
aku segetas minuman ringan. Karena haus 
aku langsung meminumnya. Aku tidak tahu 
persisapa yang menimpaku, liba·tiba saja aku 
merasa ngatuk be rat dan langsung tertidurdi 
sota. 

Ketika aku tersadar, hari sudah pagi dan 
aku tidur di kamar bersama bosku itu. Meski 
pakaianku masih rapi, tetapi aku merasa telah 
teijaci sesuatu padaku, apatag aku merasakan 
perih di daerah kewanilaanku. Betapa 
hancumya hatiku. Sejak perisbwa OJ GH muiaj 
berti1\l<ahbedaterhadapt<u,bai<ci-atau 
citerrpatiajn.Kareoatidakeookhai,akulreluar 
kerja. 

Nah, ctari sinilah aku mulai berkenalan 
dengan NARKOBA. Kebetulan bekas teman 
SMA ku yang sudah lebih dulu kecanduan, 
rrorrl>eii<usedi<itputaw. Saatrre;kmatiputaw 
segala permaslahan hidup, dan rasa 
kecewaku karena dikeijai bos dapat terlupakan. 
Aku }a.di tenang. 

Mungkin karena rasa frustrasiku yang kian 
menjadi, aku semakin sering memakai putaw 
bersama temanku itu. Aku lidak peduli uang ttu 
dari mana. Semua tabunganku ludes. Barang­
barang milikku telah kujual. Yang pentingaku 
dapat memperoleh obat yang ke butttlkan. 
TKlak Oma, datamwaktutiga bulan, akubenar· 
benar kecan<iJan NAAKOBA. Biasanya, kalau 
lidak dibelikan teman, aku beli langsung pada 
pengedar putaw yang mangkal di salah satu 
diskotikdiJakarta. 

Aku merasa timia ini seakan-akan Mtuh, 
jika aku lagi sakaw. Kepala rasanya puslng 
bukankepatang,~berdebar.-r,mata 

~.Badangterasasangatkaku 

digerakkan, badang terasa sangat panas, 
berkeringa~ dan rasanya ingin ma.ti saja. 

Meskipun kecanduan ttu sangat menya­
kitkan,namonbajtwsangatS(jt~ 
pemakaJan NAAKOBA. Sebenamya aku ilgin 
~pemakaianooat<batantertarang 
itu, apalagi Fka terangat keadaan ibuku yang 
sakl-5elrOfjakcit'1ggaJayah. Usahaku 
untuk lepas dari jeratan putaw terus aku 
lakukan. Pertama·tama atassaran kakak, aku 
meojauhi teman-ternan sesama pemakai. Aku 
diungsikan oleh keluargaku ke tempat nenek 
Y"'JlinggaJcisebuah~nganciOrerig 
Gunung Merbabu, Jawa Tengah. 

Di tempat nenek, kesehatan badan bukan 
bertarnbah baik, melainkan sebaliknya. Kordisi 
tubuhku kian hari-kian buruk. Semua 
keluargaku panik. KK salah seorang kakakku 
Y"'Jbeke<jaci Batamtidaktegarreihatsakitku. 
Alas inisialifnya aku dibawa pulang ke Jakarta. 
Atasbiayadarisaudarakuitu, olehkeluargaku 
aku dibawa ke sebuah rumah saktt bagi para 
penderita ketergantungan obat. Meskui. 
Berangsur-angsur membaik, namun aku 
merasa masih ingin sekali menikmati putaw. 
Aku resah dan terus gelisah. Setelah hampir 
tigabulan-jatan,rasakaterganllilgarj<u 
akan NARK OBA belum juga hilang. 

Tuhan Maha Penyayang bagi umatnya 
yang ingin bertobat.Akhimya, aku dibawa KK 
ke satah satu Pondok Pesantren di daerah 
C1rebon. Dengan metode pengobatan dan 
rehaJ;litasi yang bail<. akhimya aku berangsur· 
angsur dapat lepas dari rasa ketagihan 
NARKOBA. 

T Klak kurang dari tiga tahwi aku metakukan 
terapi. Selain terapi aku sudah mulai rajin 
beribadah rnendekatkan diri pada Yang maha 
Kuasa. Menjelang tahun keempat, pada 
Januari 2005 terapi ketergantungan obat yang 
ku}alani dinyata selesai, dan aku dinyatakan 
seni>tiltotal 

Aku bahagia telah lepas dari narkoba. 
T ubuhku kembali seha~ yang biasanya selalu 
sakit-sakil karena efek narkoba. Kini aku bisa 
kembali beraktifitas normal. Untuk kebutuhan 
hicKJpku kakakku KK membangunkan sebuah 
toko untukku. Walaupun tidak terlalu besar, 
bagiku merupakan harapan unluk rnemulai 
hidupbaru. 

Sarankuuntuksiapa~. "janganmemu­
lai masuk ke dunia narkoba. Semua ttu akan 
membawa petaka!R ujar Yuni dengan wajah 
yangcerah. 
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Kylie Minogue 

Takut Terjebak Pria Doyan 
Narkoba 

keakraban mereka 
menimbulkan benih·benih 
cinta. 

Kylie Minogue, seperti 
yang kebanyakan orang 
ketahui selama ini, kisah 
asmaranya selalu kandas di 
tengah jalan. Sebabnya 

Kylie Minogue, artis seksi dari macam-macam. 
Australia ini, menurut kabar katanya Berbekal pengalaman pahtt itu, kali ini Kylie sangat 
akan melepas masa Jajangnya bulan berhati-hati membuka hubungan asmara. Apalagi 
Juni mendatang. sampai terjebak oleh pria yang temyata doyan barang 

Setelah melewati masa-masa patah haram, alias nark.oba. 
hati, akhimya Kylie Minogue Dalam suatu kesempatan Olivier mengatakan, 
menemukan tambatan hati, bernama "Sebelumya aku telah bersahabat dengan banyak orang. 
Olivier Martinez. Namun, saat ini Kylie adalah sahabat terbaikku, 

Pertemuan mereka terjadi begitu kekasihku clan nantinya akan menjadi istriku,~ ujamya. 
saja, saat Olivier masih memiliki wSelain dirinya, aku lak buluh wanita lain lagi ,~ tandas 
hubungan dengan seorang wanita. Olivier penuh cinta. INPJ 

seiring dengan perjalannan waktu, 

Risno Apriali 

.IW Awal 1carienyaberjalan 
biasa saja. Rislla Apriali, model 
sekaligus penembeng dangdut 
ini tidak mau tertalu ngolot 
menjalani kariemya. 
Maksudnya, yang didapati 

Apa jadinya negara ini bila 
para generasinya pada Junkis 
begltu 

sekarang ini ya wajib disukuri. 
Sebab percuma ~kan kalau 
ngotot tapi belum hokinya? 

Risna setuju dengan 
rencana Pemprov OKI 
membangun pusat kebugaran 
di gedung OPRO OKI Jakarta, 
tapi semua mi juga harus 
dipertlitungkan dengan matang 
dan seksama. Jangan setelah 
rencana itu jalan, cuma 
dijadikan ajang enggak terarah. 

Ketika ditanyakan masalah 
penanggulangan Narlmba yang 
kian gencar dilakukan BNN, 
Rislla justru salut dengan 
kesigapan kerja aparat. 

Memang sudah seharusnya 
pemberantasan Narkoba 

dilakukan. Bayangkan, bila 
para pengedar suclah 
bergentanyangan diseliap 
mrt kola? wah, korbannya 
pastilah kebanyakan para 
remaja, yang notabene 
adalah penerus bangsa. 
Apa jadinya negara ini bila 
para generasinya pada 
Junkis begitu. 

Apa benar nih, kamu 
akan tunangan? 

Kabar dari mana? yang 
jelas saat ini saya sedang 
konsen di karier. Soal 
menikah, itu nanti saja. 
Karena masalah 
perkawinan bukan masalah 
sepele, musli ada persiapan 
yang matang. 

"Saya enggak mau 
menikah cuma untuk cari 
sensasi, M tanda wanita 
befkulit kuning langsat ini 
sambil tersenyum. 
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Menanggapi semakin gencamya 
pemeritah, dalam hal ini BNN, melakukan 
kampanye anti narkoba, menun.rt Diani, 
merupakan langkah yang sangat positlf. 

Dara ayu yang bersuara mendayu dalam 
irama dangdut ini, menuturlran 
keengganannya dalam menyentuh narkoba. 
Karena selain merusak badan juga akan 
menghancurkan masa depan 

"Apa yang dapat dilakukan mereka. Pasti 
yang dipikirin hanya senang·senang aja," 
ujarnya. Katanya lagi, Dian, panggilan 
akrabnya, ia permah mendengar kalau orang 
yang ketagihan narkoba bisa menjual rumah. 
Bayangkan saja, betapa mahalnya harga 
yang dibayar untuk mendapatkan kenikmatan 
semu itu. 

Dian setuju kalau pengedar dan 
bandamya dihabisin. "Kasian generasi 
mendatang, kan," kata penyanyi dangdut yang 
akan merekam album perdananya. 

Yes, semoga sukses deh. 

Ia pennah mendengar kalau orang f 
menjual rumah. Bayangkan saja, be I 
dibayar untuk mendapatkan kenihn· 1 
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R. Sekar Wulan Sari 
Direktur Yayasan Stigma Jakarta 

Periuangan Seorang Pecandu Perempuan 
~ 

eti'lgalMAIOS lahslili berte- " Bu,O.Jitkulilggal segini,akupingl'I 
ma Women, Girls, al'ld HIV/ sembuh. Aku enggak tahu gimana 
AIDS, karena separuh lebih caranya, tolong bantuin aku". Aku 

dari ODHA adalah perempuan . berterimakasihbanget,diabanyak 

Faktanya, pecandu dan ODHA lebih ngebantuin aku sampai berhenti 
terstigma. Dihadapan stigma itu, pakaw. 

Wulan(28)justrubangkitdanmenjadi Setelah tiga tahun bersih , 
Oirektur Yayasan Stigma, Yayasan momen setetah ditinggal cowok 
yangduapertigaanggotanyaadalah adalah momen terberat dalam 
ODHA yang sedang menjalankan hidupku. Hampir jebol pertahanan-
terapi melhadone. Simak per- ,I ku. Tapi aku selalu punya turning 
juangannya berikut. .S point. Hal apa yang bi kin aku buat 

~~-- i----2001 . Memang sengaja dinamai Ji Wulanyangsekaranginijauhlebih 
Stigma, karena stigma yang sering R. Sekar wu1an Sari berharga, minimal aku bisa berbuat 
dikasih orang ke pecandu. Awalnya, sesuatu bagi orang banyak, yakni 
aku dan teman-teman yang baru di deto)( Seseorang yang menjadi pecandu ilu akan teman-teman sesama pecandu yang lagi 
berdiskusi untuk berbuat sesualu. Untuk menambah 26 kepribadian baru, karena kita berjuang. Apa yang sudah kecapai, yang pal-
menjalan recovery, tidak bisa sendilian. Kalau menjadi pembohoogan clan manipulalif. ing mahal harganya adalah kepercayaan. 
duklrlgan itu datang dari ternan-teman sesama Aku yakin bange~ untuk membuat seorang Alhamclul~lah. sekarang kepercayaan banyak 
pecandu, maka eoerginya bakal bagus banget, pecandu itu berhenti, butuh mukjizat dan datang. Seka rang leaflet Yayasan Stigma 
karena kita punya misi yang sama, yaitu re- hidayah dari Allah. Karena ketika aku mau tentang methadone, program Harm reduction, 
covery. Dilinisi recovery menjaga proses bertienli,cerilanya jugakx:u. Gara-gara enggak gimana nangani suges (keinginan buat pakaw 
pemulihan sampai seumur hidup, karena kapokpakawteruspadahalbadansudahhabis, lagi), dll sudah tersebar luas yang namanya 
tingkat kekambuhan yang tinggi. Yayasan akudiusirorangtuadanhidupdijalan.Sampai menyuruh pecandu berhenti sama sekali 
Stigma bermula dari support group seminggu suatu hari aku tidurdi ha.He di depan Batu Raja, enggak semudah membalik telapak tangan. 
sekali, yang didanai kocek masing-masing tempat biasa aku bokul. Jam tiga pagi aku Aku lihat methadone banyak membantu 
di!ambah dana dari RSKO yang memberi melihat sekelompok anak muda sedang teman-teman untuk sadar dan mau berubah. 
kepercayaan untuk membikin leaflet, yang melakukan kegiatan sosial, bagiin makanan. Perubahan sekecil apapaptin patut kita hargai. 
membuka jalur kami masuk ke dunia Harm Mereka kasih makan orang gembel dan or- Misalnya yang tadi lidak mau mandi jadi mau, 
Reduction. ang gila di sebelah aku clan juga kasih ke aku. yang tadinya pakaw lima kali menjadi dua kali 

Aku nggak pemah mau bitang man tan Berarti, I also look like them. Aku miris bar1get sehari. 
pecandu. Aku ini pecandu yang sedang clalam saat ilu, karena Wulan yangduluenggak begini. Yayasan Stigma sudah didanaioleh RSKO 
masa pemulihan, aku tidak pemah tahu apa Untuk tertama kali aku berkomunikasi sama dan LSM clariAustralia Kredibililas itu penting 
yang akan terjadi pada diriku besok. Allah. MYaAllah, akuenggakmauhidupkayak Apalagiaku pecandu perernpuan. Orang lihat 
Alhamdulliah, dari Januari 2001 sampai begini terus. Aku ingin kehidupan yang lebih gini, ngapain itu perempuan junkie? Nah, 
sekarang, aku belum pakaw lagi. Aku selalu baik. Tolong bukakan pintu hati dan pintu perjuangan ilu saja sudah susah bangel Aku 
bilang berulangkali pada diriku sendiri, tidak hidayah-Mu, supaya ketika aku berhenti aku bisa sampai ke lilik ini, punya Yayasan Stigma, 
mau balik lagi, karena duOOku waktu itu adalah dapat berbuat sesuatu". keoapa harus aku hancurin buat pakaw lagi? 
neraka. Oulu aku pakaw karena pengaruh Terus aku bokul {belij dulu supaya hilang Aku harus terus berjuang! Sekarang Yayasan 
temandansauclara.Wulanyangtadinyaanak sakawnya. Dengan sisa uang 400 ribu clan StignabukanlagitentangWulan,tetapitentang 
baik, liba·liba harus menjadi seorang pecandu segembol tas, aku berangkat ke RSKO. Aku teman-teman dan ribuan pecandu lain yang 
dengan kepribadian berubah 180 derajat. ketemupsikolog,namanyaBuRiza.Akubilang, per1udibantu. (Nootj 

llJI valln ba111el anal memllatseorang pecantlu nu llefhetlll. bUluh mulllzat llan hldavah dal1 Allah. 
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DEPAATEMEN Sosial awat 
1ebruari 2004 mempertenalkan __ baru ..... llWIWlglfli 

- ponyalahglNan Na!1<oba. 
__ .. _beli_ 
"Rthablta1i Berbas1s Masyarakat 
(191)". 

Meski belum banyak diketahu1 
lllllljlk nvnai, Sllllbe<claJi Dopeos 
yatlln jlka pendekatan lerhadap 

~--molalti --Masyanllcal---dibandingkancaralain 
~-ada-<lllu. 

Tidak bisa dipungkiri, dalam 
kukan perawatan terhadap 

·..--:=:a.:= 
~natd meldan111"'8 

keluarga dan anggola 
t dallm perencanaan, 
don--pro--Llblll jlull oerungkap, metode 
..... para pecandu 

dengan menggunakan 
n RBM, maka dituntut 

lll'JUlll-don-­
--bllpoowlllllilgai~ 
~-l<aluargapenyoloh-

~~n~i= --.... -.-----· --.pua. ..... IMfllilrlll --Plfll'lll1l>lhl donglflRllM,lidakbilalidaksellruh 
qgalal<aluargaharusbolparanaklil 
donllllllljlllkallilglullgll1-­
... IM<ungiolpolllil. 

- ~Pelaylrondon 
- - Koibon Nlpza, °"""' - melakulcan bolbagll _ ..... ....._;~ ---bidq------.... _._,. -.bidq--. -°""""-""""""' --·-----. .....,,...., 




